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SALAM DIREKTUR 


KEMBALI KE SEKOLAH 


Sudah dua tahun lebih dunia pendidikan dipus- 
ingkan oleh pandemi Covid-19 yang berdampak se- 
rius pada penurunan hasil belajar peserta didik. Tapi 
di sisi lain, pandemi juga telah memberikan pelajaran 
berharga untuk kita semua. Dari kondisi pandemi ini 
lahirlah Kurikulum Merdeka. 


Seperti telah dijelaskan oleh Mendikbudristek Na- 
diem Anwar Makarim, arah perubahan Kurikulum 
Merdeka ini adalah struktur kurikulum yang lebih 
fleksibel, fokus pada materi yang esensial, member- 
ikan keleluasan bagi guru menggunakan berbagai 
perangkat ajar sesuai kebutuhan dan karakteristik pe- 
serta didik, serta aplikasi yang menyediakan berbagai 
referensi bagi guru untuk terus mengembangkan 
praktik mengajar secara mandiri dan berbagi praktik 
baik. 


Di bulan Maret 2022 ini juga kita mendapat kabar 
gembira. Kurva kasus terkonfirmasi positif Covid-19 
terus melandai di Indonesia. Dari hari ke hari, jumlah 
orang yang tertular virus corona semakin menurun. 
Banyak pihak yakin pandemi sudah menuju akh- 
ir, dan kita mulai mendekati endemi. Itu artinya ke- 
hidupan akan kembali normal, dan anak-anak bisa 
kembali ke sekolah. 


Endemi sendiri merupakan kondisi di mana suatu 
penyakit akan selalu ada di suatu wilayah. Namun, 
prevalensi penyakit ini cukup stabil atau terkendali. Di 
samping itu penyakit tersebut juga dapat diprediksi 
dari waktu ke waktu. Oleh karena itu kita harus siap 
hidup berdampingan dengan Covid-19. 


Pemerintah pun mulai membuka jalan untuk kita 
hidup berdampingan dengan Covid-19. Berbagai ke- 
bijakan pembatasan sosial su- 

qah dihapuskan. Bahkan 
pelaku perjalanan tidak 
lagi wajib melakukan 
tes Covid-19, asalkan 
sudah divaksin dua kali. 
Kita tahu banyak peser- 
ta didik terpaksa masih 
harus belajar di rumah. 
Dengan  perkemban- 
gan kondisi yang 
baik ini, kita bisa 
katakan bahwa 
inilah saatnya 
anak-anak 
kita kembali 
ke sekolah. 


(*) 


Dra. Sri Wahyuningsih, M.Pd. 
Direktur Sekolah Dasar, Kemendikbudristek 
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KURIKULUM MERDEKA 


Pada masa pandemi Covid-19, krisis pembelajaran yang ada menjadikan pendidikan 
semakin tertinggal dengan hilangnya pembelajaran (learning loss) dan meningkatnya 
kesenjangan pembelajaran antarwilayah dan antarkelompok sosial-ekonomi. Untuk 
memulihkan pembelajaran pascapandemi, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
dan Teknologi (Kemendikbudristek) meluncurkan Merdeka Belajar Episode Kelima belas: 
Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka Mengajar. 


Menteri Pendidikan, Kebu- 
dayaan, Riset, dan Teknologi 
(Mendikbudristek) Nadiem Anwar 
Makarim menekankan penting- 
nya penyederhanaan kurikulum 
dalam bentuk kurikulum dalam 


kondisi khusus (kurikulum daru- 
rat). “Penyederhanaan kurikulum 
darurat ini efektif memitigasi ket- 
ertinggalan pembelajaran pada 
masa pandemi Covid-19,” terang- 
nya saat peluncuran Merdeka Be- 


Acara peluncuran Merdeka Belajar Episode Kelima Belas: 
Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka Mengajar yang.disiarkan 
langsung melalui kanal Youtube Kemendikbudristek. 


lajar Episode Kelima belas secara 
daring, pada Jumat (11/2). 


Efektivitas kurikulum dalam 
kondisi khusus, kata Mendik- 
budristek, semakin menguatkan 
pentingnya perubahan rancan- 


o [— .4+Ҥ+- 


BELAJAR 


ЯР. | 


277 | 
Ar ft | 


4 


MAJALAH DIREKTORAT SD KEMENDIKBUDRISTEK | JANUARI - MARET 2022 


gan dan strategi implementasi 
kurikulum secara lebih kompre- 
hensif. Arah perubahan kuriku- 
lum yang termuat dalam Merde- 
ka Belajar Episode 15 ini adalah 
struktur kurikulum yang lebih 
fleksibel, fokus pada materi yang 
esensial, memberikan kelelua- 
san bagi guru menggunakan 
berbagai perangkat ajar sesuai 
kebutuhan dan karakteristik pe- 
serta didik, serta aplikasi yang 
menyediakan berbagai referensi 
bagi guru untuk terus mengem- 
bangkan praktik mengajar secara 
mandiri dan berbagi praktik baik. 


Dalam pemulihan pembela- 
jaran saat ini, lanjut Menteri Na- 
diem, satuan pendidikan diberi- 
kan kebebasan menentukan tiga 


Sumber: kemdikbud.go.id 
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kurikulum yang akan dipilih atau 
tidak dipaksakan. Pilihan perta- 
ma, Kurikulum 2013 secara penuh, 
pilihan kedua Kurikulum Darurat, 
yaitu Kurikulum 2013 yang dise- 
derhanakan, dan pilihan ketiga 
adalah Kurikulum Merdeka. 


“Untuk itu, pemerintah akan 
menyiapkan angket untuk mem- 
bantu satuan pendidikan menilai 
tahapan kesiapan dirinya meng- 
gunakan Kurikulum Merdeka," 
ujar Menteri Nadiem. 


Berbagai pihak pun turut 
mendukung kebijakan Kuriku- 
lum Merdeka yang diluncurkan 
Kemendikbudristek. Menteri Ag- 
ama, Yagut Cholil Ooumas, men- 
dukung penuh langkah Kemen- 
dikbudristek yang akan melak- 
sanakan kebijakan Kurikulum 
Merdeka mulai Tahun 2022 se- 
bagai upaya pemulihan pembe- 
lajaran. 


“Saya yakin kurikulum ini 
mampu mendorong pembelaja- 
ran yang sesuai dengan kemam- 
puan siswa serta memberi ruang 
yang lebih luas pada pengem- 
bangan karakter dan kompetensi 
dasar," tutur Menteri Agama. 


Selain itu, Wakil Ketua Komisi 
X DPR RI, Hetifah Sjaifudian men- 
yambut baik hadirnya Kurikulum 
Merdeka. Menurutnya, Kurikulum 
Merdeka merupakan transforma- 
si pembelajaran yang penting, 
bukan saja dalam menghadapi 
pendidikan pasca pandemi tapi 
juga untuk menghadapi situasi 
dunia yang terus berubah sesuai 
dengan perkembangan zaman. 


“Saya percaya setiap anak itu 
unik, oleh karena itu pendekatan 
yang holistik fleksibel dan fokus 
pada kompetensi anak adalah 
kunci untuk mengembangkan 
anak secara maksimal demi ci- 
ta-cita yang ingin mereka raih," 
ujar Hetifah penuh semangat. 


Pelaksanaan Kurikulum 
Merdeka tak lepas dari peran 
guru. Danang Hidayatullah, Ket- 
ua Umum Ikatan Guru Indone- 


Saya percaya setiap 
anak itu unik, oleh 
karena itu pendekatan 
yang holistik fleksibel 
dan fokus pada 
kompetensi anak 
adalah kunci untuk 
mengembangkan 
anak secara maksimal 
demi cita-cita yang 
ingin mereka raih. 


Hetifah Sjaifudian 
Wakil Ketua Komisi X DPR RI 
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sia menganggap bahwa Kuriku- 
lum Merdeka merupakan bagian 
dari guru di sekolah. Menurutnya, 
guru harus bisa menyelaraskan 
adanya perubahan. “Kita harus 
sama-sama bergerak dan meng- 
gerakkan adanya pemerataan 
dan penyelarasan dari perubahan 
ini,” tegasnya. 


Senada dengan itu, Sofie De- 
wayani dari Litara Foundation 
menyampaikan untuk mening- 
katkan kompetensi literasi siswa 
diperlukan struktur kurikulum 
yang fleksibel dan memberikan 
ruang bagi guru untuk melaku- 
kan inovasi. Sehingga, kata Sofie, 
guru-guru dapat fokus mening- 
katkan atau memperbaiki strate- 
gi pembelajaran menggunakan 
bahan ajar yang tepat agar 
siswa-siswi kita meningkat ke- 
mampuan literasinya. 


“Jadi saya pikir kurikulum ini 
merupakan satu hal yang dibu- 
tuhkan dengan kebutuhan glob- 
al dalam dunia pendidikan saat 
ini,” ungkapnya. 


Teuku Ramli Zakaria dari Ma- 
jelis Dikdasmen Muhammad- 
iyah juga mengatakan kuriku- 
lum yang baru diluncurkan ini 
bukanlah kurikulum baru tapi 
penyempurnaan dari kurikulum 
sebelumnya. Hal ini, menurutn- 
ya berkaitan dengan kompetensi 
guru dan peserta didik. “Jadi ti- 
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Hetifah 


dak mungkin diubah begitu rupa 
tetapi harus dilakukan perubah- 
an secara gradual,” ujarnya. 


Cherly Narray dari Persekutuan 
Gereja Indonesia juga menyam- 
but baik peluncuran Kurikulum 
Merdeka. “Kami sambut sangat 
baik, baik anak-anak maupun 
para pengajar dapat merasakan 
kemerdekaan dalam proses bela- 
jar mengajar,” urainya. 


Dukungan lainnya pun hadir 
dari berbagai kepala sekolah dan 
tenaga pendidik. Kepala Seko- 
lah Dasar Negeri 244 Guruminda 
Kota Bandung, Nunung Nurlaila 
mengungkapkan dengan had- 
irnya kurikulum prototipe mem- 
buat sekolahnya bergairah dalam 
belajar, baik bagi guru maupun 


Sumber: kemdikbud.go.id 
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Sumber: kemdikbud.go.id 


peserta didik. 


“Kurikulum ini memberikan 
kesempatan yang luas untuk 
murid-murid kita, berkreativitas 
mengembangkan ide dan ga- 
gasan. Guru-guru memberikan 
keleluasaan kepada murid-mu- 
ridnya untuk bisa belajar ses- 
uai dengan bakat minat dan ke- 
mampuannya,” tutur Nunung. 


Guru SMKN Ol Palembang, 
Win Darmansyah juga mengung- 
kapkan kurikulum protipe leb- 
ih fleksibel dibandingkan den- 
gan Kurikulum 2013. “Kita bisa 
melakukan pendekatan berbasis 
mata pelajaran, bisa juga meng- 
gunakan pendekatan tematik 
atau kolaborasi antarmata pelaja- 
ran,” tuturnya. 


Mendikbudristek mengajak 
semua pihak untuk bergerak 
bersama mewujudkan transfor- 
masi pendidikan di Indonesia. 
“Ayo unduh Platform Merdeka 
Mengajar dan pelajari lebih da- 
lam, serta mengambil peran un- 
tuk menyukseskan Kurikulum 
Merdeka,” ajak Menteri Nadiem. 
(Sumber: siaran pers Kemendik- 
budristek) 
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ATASI KRISIS 
PEMBELAJARAN 


Merujuk berbagai studi nasional maupun internasional, krisis pembelajaran di 
Indonesia telah berlangsung lama dan belum membaik dari tahun ke tahun. Krisis 
pembelajaran semakin bertambah karena pandemi Covid-19 yang menyebabkan 

hilangnya pembelajaran (learning loss) dan meningkatnya kesenjangan 
pembelajaran. Kurikulum Merdeka dan Platform Merdeka Mengajar diluncurkan 


“Untuk literasi, learning loss 
ini setara dengan 6 bulan be- 
lajar. Untuk numerasi, learning 
loss tersebut setara dengan 5 bu- 
lan belajar” ucap Menteri Pen- 
didikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Mendikbudristek) Na- 
diem Anwar Makarim pada saat 
meluncurkan Merdeka Belajar 
Episode Kelima belas: Kurikulum 
Merdeka dan Platform Merdeka 
Mengajar, secara daring, Jumat 
(11/2). 


Namun, lanjut Menteri Na- 
diem, penyederhanaan kuriku- 


MERDEKA BELAJAR 
wr Є KELIMA BELAS 

кути ULUM MEMO кА DAN 
PLATFORM MERDEKA MENGAJAR 


untuk mengatasinya. 


lum dalam bentuk kurikulum da- 
lam kondisi khusus (kurikulum 
darurat) efektif memitigasi ket- 
ertinggalan pembelajaran pada 
masa pademi Covid-19. 


“Efektivitas kurikulum dalam 
kondisi khusus semakin men- 
guatkan pentingnya perubahan 
rancangan dan strategi imple- 
mentasi kurikulum secara lebih 
komprehensif,” tekan Nadiem. 


Mendikbudristek menyebut- 
kan beberapa keunggulan Kuri- 
kulum Merdeka. Pertama, leb- 


ih sederhana dan mendalam 
karena kurikulum ini akan fokus 
pada materi yang esensial dan 
pengembangan kompetensi pe- 
serta didik pada fasenya. 


Kemudian, tenaga pendi- 
dik dan peserta didik akan lebih 
merdeka karena bagi peserta di- 
dik, tidak ada program pemina- 
tan di SMA, peserta didik memi- 
lih mata pelajaran sesuai minat, 
bakat, dan aspirasinya. Sedang- 
kan bagi guru, mereka akan men- 
gajar sesuai tahapan capaian dan 
perkembangan peserta didik. 


BELAJAR 


Keunggulan Kurikulum Merdeka 


1 Lebih Sederhana dan Mendalam 


Fokus pada materi yang esensial dan 
pengembangan kompetensi peserta 
didik pada fasenya. Belajar menjad 
lebih mendalam, bermakna, tidok 
terburu-buru dan menyenangkan 


Sumber: kemdikbud.go.id 
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Lalu sekolah memiliki wewenang 
untuk mengembangkan dan 
mengelola kurikulum dan pem- 
belajaran sesuai dengan karak- 
teristik satuan pendidikan dan 
peserta didik. 


Keunggulan lain dari penera- 
pan Kurikulum Merdeka ini ada- 
lah lebih relevan dan interaktif di 
mana pembelajaran melalui ke- 
giatan projek akan memberikan 
kesempatan lebih luas kepada 
peserta didik untuk secara ak- 
tif mengeksplorasi isu-isu aktual, 
misalnya isu lingkungan, kese- 
hatan, dan lainnya untuk men- 
dukung pengembangan karak- 
ter dan kompetensi Profil Pelajar 
Pancasila. 


Satuan pendidikan dapat 
memilih tiga opsi dalam 
mengimplementasikan  Kuriku- 


lum Merdeka pada Tahun Ajaran 
2022/2023. Pertama, menerap- 
kan beberapa bagian dan prinsip 
Kurikulum Merdeka tanpa meng- 
ganti kurikulum satuan pendi- 
dikan yang sedang diterapkan. 
Kedua, menerapkan Kurikulum 
Merdeka menggunakan perang- 
kat ajar yang sudah disediakan. 
Ketiga, menerapkan Kurikulum 
Merdeka dengan mengembang- 
kan sendiri berbagai perangkat 
ajar. “Dengan Merdeka Belajar, ti- 
dak akan ada pemaksaan pener- 
apan (Kurikulum Merdeka) ini se- 
lama dua tahun ke depan," tegas 
Nadiem. 


Menteri Nadiem kembali 
mengingatkan, sejak Tahun Aja- 
ran 2021/2022, Kurikulum Merdeka 
yang sebelumnya dikenal sebagai 
Kurikulum Prototipe telah diim- 
plementasikan di hampir 2.500 
sekolah yang mengikuti Program 
Sekolah Penggerak (PGP) dan 
901 SMK Pusat Keunggulan (SMK 
PK) sebagai bagian dari pembe- 
lajaran paradigma baru. Mulai 
tahun 2022, Kurikulum Merdeka 
dapat diterapkan satuan pendi- 
dikan meskipun bukan Sekolah 
Penggerak, mulai dari TK-B, SD 
dan SDLB kelas | dan IV, SMP dan 
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SMPLB kelas VII, SMA dan SMALB 
dan SMK kelas X. 


“Tolong diingat bahwa kuriku- 
lum ini adalah opsi atau pilihan 
bagi sekolah, sesuai dengan ke- 
siapannya masing-masing. Tidak 
ada transformasi proses pembe- 
lajaran kalau kepala sekolah dan 
guru-gurunya merasa terpak- 
sa,” kata Menteri Nadiem, satuan 
pendidikan dapat memilih untuk 
mengimplementasikan kuriku- 
lum berdasarkan kesiapan mas- 
ing-masing,” terang Nadiem. 


“Kunci keberhasilan sebuah 
perubahan kurikulum adalah ka- 
lau kepala sekolah dan guru-gu- 
runya memilih untuk melakukan 
perubahan tersebut,” imbuhnya. 


Penerapan Kurikulum Merde- 
ka didukung melalui penye- 
diaan beragam perangkat ajar 
serta pelatihan dan penyediaan 
sumber belajar guru, kepala se- 
kolah, dan dinas pendidikan. Pe- 
rubahan struktur mata pelaja- 
ran akibat penerapan Kurikulum 
Merdeka tidak akan merugikan 
guru. Semua guru yang berhak 
mendapatkan tunjangan profesi 
ketika menggunakan Kurikulum 
2013 akan tetap mendapatkan 
hak tersebut. 


“Kami jamin tidak akan meru- 
gikan guru. Ini tidak akan men- 
gurangi jam mengajar dan tun- 
jangan profesi guru,” tegas Men- 
dikbudristek. 


Antusiasme Guru 


Guru SMP Negeri 2 Temang- 
gung, Jawa Tengah, Joko Pra- 
setyo mengungkapkan kisahnya. 
Menurutnya, dahulu saat men- 
gajar guru terbelenggu dengan 
kriteria kelulusan minimal (KKM), 
sedangkan di Kurikulum Merde- 
ka ia merasa guru sangat meng- 
hargai proses dan pencapaian 
siswa dalam belajar. “Guru lebih 
fleksibel untuk berkreasi dalam 
mengajar semaksimal mungkin," 
tuturnya bersemangat. 


Efektivitas kurikulum 
dalam kondisi khusus 
semakin menguatkan 

pentingnya perubahan 
rancangan dan 
strategi implementasi 
kurikulum secara lebih 
komprehensif. 


Nadiem Anwar Makarim 
Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Mendikbudristek) 
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MERDEKA BELAJAR 


Sementara itu, Stevani Ang- 
gia Putri, guru kelas di SD Negeri 
005 Sekupang Kota Batam men- 
yampaikan perubahan yang san- 
gat terasa di sekolahnya. Melalui 
Kurikulum Merdeka dirinya lebih 
berkesempatan mengetahui mi- 
nat, bakat, kebutuhan, dan ke- 
mampuan siswa. “Asesmen pem- 
belajaran cukup efektif untuk 
membantu saya memetakan ke- 
butuhan siswa. Saya sebagai guru 
dapat menyusun metode serta 
strategi pembelajaran yang ses- 
uai minat dan profil siswa. Ditam- 
bah dengan pembelajaran kolab- 
oratif berbentuk projek yang ber- 
tujuan untuk mengembangkan 
Profil Pelajar Pancasila melalui 
pengalaman belajar,” urai Anggi 
ketika berbincang dengan Mend- 
ikbudristek seputar pengalaman- 
nya mengimplementasikan Kuri- 
kulum Merdeka Belajar. 


Tak lupa, Anggi juga berpesan 
kepada rekan sejawatnya, “Kita 
harus sadar bahwa guru ibarat 
petani dan siswa ibarat benihn- 
ya maka dengan kemampuan 
kita merawat benih dengan baik, 
benih yang kita tanam akan tum- 
buh berkualitas. Semoga dengan 
penerapan Kurikulum Merdeka 
kita bisa memberikan fasilitas 
dan pengajaran yang sesuai ke- 
butuhan siswa untuk mencetak 
Pelajar Pancasila yang mampu 


Keunggulan Kurikulum Merdeka 


2 Lebih Merdeka 


AA Peserta didik: Tidak 


bersaing di masa depan.”. 


Padil Sarip Mako, Kepala SLBN 
Batu Merah Ambon Maluku men- 
yampaikan dampak positif pen- 
erapan Kurikulum Merdeka di 
sekolahnya. Dengan menerap- 
kan kurikulum prototipe, seko- 
lah penggerak, sekolahnya dapat 
mengembangkan karakter pro- 
fil pelajar Pancasila sesuai kebu- 
tuhan dan karakteristik peserta 
didik. “Dengan menggunakan 
pembelajaran berbasis projek, 
memberikan kesempatan kepa- 
da siswa lebih percaya diri un- 
tuk belajar melalui pengamatan 
bagaimana bekerja sama, 
bagaimana toleransi antar sesa- 
ma dalam mewujudkan profil Pe- 
lajar Pancasila,” tuturnya. 


Sementara itu, Armayanti, 
Kepala SMK Swasta Taman Siswa 
Medan Sumatera Utara men- 
gungkapkan Kurikulum Merdeka 
juga mendukung peningkatan 
kualitas pelayanan pembelajaran 
dan kualitas lulusan. “Penerapan 
kurikulum Prototipe/Merdeka ini 
memberikan ruang bebas ber- 
kreasi bagi guru dan siswa untuk 
meningkatkan kualitas kompe- 
tensinya melalui gerakan Merde- 
ka Belajar,” katanya. 


Mendikburistek mengim- 
bau para guru dan kepala seko- 
lah agar dapat mempelajari pili- 


Sumber: kemdikbud.go.id 


han-pilihan kurikulum dan infor- 
masi lebih mendalam tentang 
Kurikulum Merdeka dari Plat- 
form Merdeka Mengajar dan kuri- 
kulum.kemdikbud.go.id. Selain 
itu, juga dapat menyimak video 
pengenalan Kurikulum Merdeka 
melalui = kurikulum.gtk.kemdik- 
bud.go.id. 


Kemudian, bagi Satuan Pen- 
didikan yang berminat dapat 
mengisi angket dan mendaftar 
untuk menerapkan Kurikulum 
Merdeka pada kurikulum.gtk. 
kemdikbud.go.id mulai tanggal 
TI Februari 2022 sampai 31 Maret 
2022.mendaftar satuan pendi- 
dikannya untuk menerapkan Kuri- 
kulum Merdeka pada tautan kuri- 
kulum.gtk.kemdikbud.go.id, mu- 
ai tanggal 11 Februari 2022 sampai 
31 Maret 2022. Untuk satuan pen- 
didikan swasta perlu mendapat- 
kan persetujuan dari Yayasan. 


Sementara kepada Dinas 
Pendidikan, Menteri Nadiem 
mengimbau untuk mendukung 
satuan pendidikan yang memu- 
tuskan untuk menerapkan Kuri- 
kulum Merdeka. “Ayo unduh Plat- 
form Merdeka Mengajar dan pe- 
lajari lebih dalam, serta mengam- 
bil peran untuk menyukseskan 
Kurikulum Merdeka,” ajaknya. 
(Sumber: Siaran Pers Kemendik- 
budristek) 
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LAPORAN UTAMA 


MENGENAL PLATFORM 
MERDEKA MENGAJAR 


Penerapan Kurikulum Merdeka didukung dengan Platform Merdeka Mengajar. 
Platform ini menyediakan referensi bagi guru untuk mengembangkan praktik 
mengajar sesuai dengan Kurikulum Merdeka. 


“Hari ini saya sangat bahagia 
sekali dapat meluncurkan plat- 
form Merdeka Mengajar. Ini ada- 
lah platform untuk guru. Harapan 
kita akan berkembang menjadi 
suatu platform yang benar-be- 
nar dimiliki oleh guru, dari guru 
untuk guru,” kata Menteri Pen- 
didikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Mendikbudristek), Na- 
diem Anwar Makarim saat pelun- 
curan Merdeka Belajar Episode 
Kelima belas: Kurikulum Merdeka 
dan Platform Merdeka Belajar se- 
cara daring, pada Jumat (11/2). 


Platform Merdeka Menga- 
jar merupakan platform edukasi 
yang dapat menjadi teman peng- 
gerak untuk guru dalam mewu- 
judkan Pelajar Pancasila. “Intinya 
dalam Platform Merdeka Menga- 
jar ini ada tiga fungsi, yaitu mem- 
bantu guru untuk mengajar, be- 
lajar, dan berkarya,” ujar Nadiem. 


Dalam mendukung guru men- 
gajar, Platform Merdeka Menga- 
jar menyediakan referensi bagi 
guru untuk mengembangkan 
praktik mengajar sesuai dengan 
Kurikulum Merdeka. Saat ini ter- 
sedia lebih dari 2.000 referensi 
perangkat ajar berbasis Kuriku- 
lum Merdeka. “Ini akan mem- 
bantu guru melakukan analisis 
diagnostik literasi dan numera- 
si dengan cepat sehingga dapat 
menerapkan pembelajaran yang 
sesuai dengan tahap capaian dan 
perkembangan peserta didik," 
kata Menteri Nadiem. 


“Panduan implementasi Kuri- 
kulum Merdeka dan modul-mod- 
ul pelatihan akan disediakan da- 
am flash disk bagi satuan pen- 
didikan dan pendidik yang kesu- 
itan untuk mengakses internet. 
Jadi tidak perlu khawatir,” tam- 
bahnya. 


Platform Merdeka Mengajar 
juga memberikan kesempatan 
yang setara bagi guru untuk ter- 
us belajar dan mengembangkan 
kompetensinya kapan pun dan di 
mana pun. “Guru dapat memper- 
oleh materi pelatihan berkualitas 
dengan mengaksesnya secara 
mandiri. Melalui video inspirasi, 
guru bisa mendapatkan beragam 
video inspiratif untuk mengem- 
bangkan diri dengan akses tidak 
terbatas," tutur Menteri Nadiem. 


Selain itu, Platform Merdeka 
Mengajar juga mendorong guru 
untuk terus berkarya dan menye- 
diakan wadah berbagi praktik 
baik. “Guru dapat membangun 
portofolio hasil karyanya agar 
dapat saling berbagi inspirasi dan 
berkolaborasi melalui Bukti Karya 
Saya,” ujar Menteri Nadiem. 


Dalam menciptakan ekosistem 


MENDEKA BELAJAR 
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kolaboratif dan meningkatkan 
efektivitas pembelajaran, Plat- 
form Merdeka Mengajar meng- 
gunakan Content Crowdsourc- 
ing, di mana pengembangan 
konten berbasis kontribusi dapat 
dilakukan oleh semua pihak. “Kita 
ingin platform ini hidup menjadi 
ekosistemnya sendiri. Makanya 
komponen terpenting dari plat- 
form ini adalah crowdsourcing,” 
ungkapnya. 


Guru juga dapat saling belajar 
dan berbagi melalui Komunitas 
Belajar Daring yang terdapat di 
dalam Platform Merdeka Men- 
gajar. “Kita ingin yang mengem- 
bangkan materi pembelajaran, 
materi mengajar, materi bela- 
jar, dan materi berkarya ini gu- 
ru-guru, organisasi-organisasi 
pendidikan, sehingga kontennya 
semakin kaya,” terang Mendik- 
budristek. 


“Kunci kemajuan pendidikan 
kita ketika guru-guru mengem- 
bangkan dirinya dan saling mem- 
bantu pengembangan sejawatn- 
ya,” imbuh Nadiem. 


Lebih lanjut, Platform Merdeka 
Mengajar juga bertujuan men- 
ciptakan iklim kerja yang positif 
melalui Jejaring Profesi Guru ser- 
ta Perencanaan dan Kemajuan 
Karier. Platform ini menjadi wa- 
dah bagi guru untuk menampil- 
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kan profil, pengalaman, dan 
keterampilan profesional, ser- 
ta mengembangkan portofolio 
dan kompetensinya. “Platform ini 
bisa menjadi CV digital. Jadi, ini 
kesempatan untuk guru untuk 
membuat public portofolio,” kata 
Mendikbudristek. 


Sementara itu, diakui Guru 
SMP Negeri 2 Temanggung, Jawa 
Tengah, Joko Prasetyo, bahwa 
Kurikulum Merdeka dan Platform 
Merdeka Belajar dapat memban- 
tu guru dalam mengajar. “Mari 
kita jadi bagian dari perubahan 
untuk menjadikan pendidikan In- 
donesia lebih baik di masa learn- 
ing loss ini. Mari kita dukung ke- 
menterian untuk melaksanakan 
Kurikulum Merdeka dan mari kita 
gunakan platform Merdeka Men- 


gajar untuk berkolaborasi dan 
menginspirasi,” ajak Joko Pra- 
setyo. 


Senada dengan hal tersebut, 
Stevani Anggia Putri, guru kelas 
di SDN 005 Sekupang Kota Bat- 
am, mengatakan dengan adan- 
ya Platform Merdeka Belajar dan 
Kurikulum Merdeka ia merasakan 
adanya perubahan di sekolahn- 
ya di mana melalui dirinya lebih 
berkesempatan mengetahui mi- 
nat, bakat, kebutuhan, dan ke- 
mampuan siswa. 


“Semoga dengan penerapan 


MERDEKA BELAJAR 


Чэ 


Selain itu, репегарап Kurikulum 


Kurikulum Merdeka dan adan- 
ya platform Merdeka Mengajar 
ini, kita bisa memberikan fasilitas 
dan pengajaran yang sesuai ke- 
butuhan siswa untuk mencetak 
Pelajar Pancasila yang mampu 
bersaing di masa depan,” pesan 
Anggi. 


Kementerian Pendidikan, Ke- 
budayaan, Riset, dan Teknologi 
(Kemendikbudristek) mengem- 
bangkan Platform Merdeka Men- 
gajar bekerja sama dengan PT 
Telkom Indonesia. Pada peluncu- 
ran Merdeka Belajar ke-15, Mend- 
ikbudristek juga menyampaikan 
apresiasi kepada 21 mitra institusi 
dan 47 mitra individu yang den- 
gan semangat gotong royong tel- 
ah turut berkontribusi memper- 
kaya konten perangkat ajar. 


Kepada mitra komunitas dan 
organisasi pendidikan, Ment- 
eri Nadiem mengajak untuk 
berkontribusi dalam pengem- 
bangan perangkat ajar pada plat- 
form Merdeka Mengajar den- 
gan mengisi tautan https://bit.ly/ 
MM-MITRA. “Untuk itu, Kemen- 
dikbudristek mengajak semua 
pihak untuk bergerak bersama 
mewujudkan transformasi pen- 
didikan di Indonesia,” ujarnya. 
(Sumber: siaran pers Kemendik- 
budristek) 


Merdeka juga didukung oleh Platform 
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Platform Merdeka Mengajar membantu 


guru dalam mendapatkan referensi 
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LAPORAN UTAMA 


AKSELERASI PENDANAAN PAUD 
DAN PENDIDIKAN KESETARAAN 


Suksesnya terobosan kebijakan pengelolaan dana Bantuan Operasional Sekolah 
(BOS) sejak 2020, mendorong Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Kemendikbudristek) kembali mengakselerasi dan meningkatkan 
pendanaan satuan pendidikan. Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 
(Mendikbudristek) Nadiem Anwar Makarim meluncurkan Merdeka Belajar episode 
Keenam Belas: Akselerasi dan Peningkatan Pendanaan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD) dan Pendidikan Kesetaraan, Selasa (15/2). 


“Manfaat dari terobosan yang 
telah kami hadirkan memang 
sudah dirasakan oleh berbagai 
pihak, mulai dari kepala dinas 
sampai kepala satuan pendi- 
dikan. Saya juga ingin menyam- 
paikan apresiasi kepada Ibu dan 
Bapak yang telah mendukung 
upaya-upaya transformasi yano 
sekarang sedang kita lakukan 


bersama dengan gerakan Merde- 
ka Belajar,” disampaikan Mendik- 
budristek dalam pemaparannya 
secara daring. 


Kemendikbudristek berko- 
laborasi dengan Kementerian 
Keuangan (Kemenkeu) dan Ke- 
menterian Dalam Negeri (Ke- 
mendagri) dalam  menghadir- 
kan transformasi pada kebijakan 


dana BOP PAUD dan Pendidikan 
Kesetaraan yang semakin akunt- 
abel, sederhana dalam pengelo- 
laan, dan berkeadilan di Indone- 
sia. 


“Tahun lalu kami berhasil 
meningkatkan dana anggaran 
BOS untuk SD, SMP, SMA, SMK, 
dan SLB secara signifikan. Satu- 
annya juga bervariasi, bagi dae- 


MERDEKA BELAJAR 
EPISODE KEENAM BELAS 


AKSELERASI DAN PENINGKATAN PENDANAAN'SATUAN PENDIDIKAN TAHUN 2022 
— oem - 


Pada tahun 2022, Pemerintah melanjutkan reformasi kebijakan untuk BOS, 
Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Anak Usia Dini (BOP PAUD), 
dan Bantuan Operasional Penyelenggaraan Pendidikan Kesetaraan (BOP Kesetaraan) 


Nilai satuan biaya 
BOP PAUD 
bervariasi sesuai 
karaktenstik daerah langsung ke satuan 
pendidikan 


Penggunaan Perencanaan dan 
BOP PAUD dan pelaporan BOS 
BOP Kesetaraan meng 

yang fleksibel F 


Sumber: kemdikbud.go.id 


MAJALAH DIREKTORAT SD KEMENDIKBUDRISTEK | JANUARI - MARET 2022 


MERDEKA BELAJAR 
EPISODE KEENAM BELAS 


AKSELERASI DAN PENINGKATAN PENDANAAN SATUAN PENDIDIKAN TAHUN 2022 
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rah-daerah yang membutuhkan 


menjadi lebih banyak,” je 
teri Nadiem. 


“Kedua, tahun lalu ki 


sudah melakukan 
langsung kepada 
kolah. Jadinya, kalau du 


lah harus menunggu (cair), 


as Men- 


ta juga 


penyaluran 
rekening se- 


u seko- 
ha- 


rus menalangi dulu, sekarang 
sudah tidak lagi. Ketiga, kita 
memberikan fleksibilitas atau ke- 
merdekaan penggunaan dana 
BOS untuk menentukan sesuai 
kebutuhan,” imbuhnya. 


Dijelaskan Menteri Nadiem, 
reformasi kebijakan BOP PAUD 


Sumber: kemdikbud.go.id 


Sumber: BKHM Kemendikbudristek 


dan BOP Pendidikan Kesetaraan 
tahun 2022 mencakup 1) nilai sat- 
uan biaya PAUD yang bervaria- 
si sesuai karakteristik daerah, 2) 
penyaluran langsung dana BOP 
PAUD dan BOP Pendidikan Kes- 
etaraan dari kas negara ke reken- 
ing satuan pendidikan, 3) peng- 
gunaan BOP PAUD dan BOP Ke- 
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setaraan yang fleksibel. Selain itu, 
pada tahun 2022 perencanaan 
dan pelaporan BOS menggu- 
nakan Aplikasi Rencana Kegiatan 
dan Anggaran Sekolah (ARKAS) 
sebagai aplikasi tunggal. 


Rata-rata kenaikan BOP PAUD 
tahun 2022 sekitar 9,5 persen. Di- 
contohkan Mendikbudristek, TK 
Kasih Ibu di Kabupaten Mahakam 
Ulu, Kalimantan Timur dana BOP- 
nya meningkat hingga 60 pers- 
en. Sementara itu, PAUD Lupuk 
di Kabupaten Lanny Jaya, Papua 
meningkat sebesar 100 persen 
“Jadi, kita berikan berdasarkan 
Pancasila, yaitu keadilan sosial 
bagi seluruh rakyat Indonesia,” 
kata Nadiem. 


“Kita merasa tidak bisa mem- 
berikan dana yang sama untuk 
semua sekolah. Yang lebih butuh 
bantuan harus diberikan lebih 
banyak dengan prinsip afirmasi,” 
imbuhnya. 


Dengan transfer langsung ke 
satuan pendidikan, Kemendik- 
budristek menjamin dana BOP 


MB 
i) ШУ 


— 
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Siswa PAUD bermain boneka di kelas. 
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LAPORAN UTAMA 


PAUD dan BOP Pendidikan Ke- 
setaraan tahap pertama paling 
lambat diterima satuan pendi- 
dikan pada bulan Maret 2022. “Ini 
merupakan perubahan yang san- 
gat signifikan. Dengan adanya 
transfer langsung, maka kondisi 
keuangannya akan lebih stabil 
dan akan jauh lebih efisien," jelas 
Mendikbudristek. 


Transformasi pengelolaan 
BOP PAUD dan Pendidikan Kes- 
etaraan juga menerapkan prinsip 
fleksibilitas penggunaan sesuai 
kebutuhan satuan pendidikan. 
“Jauh lebih merdeka, jauh lebih 
otonom. Kita memberikan keper- 
cayaan kepada Kepala Sekolah, 
tetapi tentunya dengan sistem 
pelaporan yang lebih transparan," 
ungkap Nadiem. 


Integrasi Sistem 


Selama ini sistem pengelolaan 
anggaran sekolah masih terpisah 
dari sistem pengelolaan keuan- 
gan daerah. Untuk menyeder- 
hanakan sistem tersebut, maka 


р; 
F 


LA 


melalui terobosan integrasi AR- 
KAS dengan Sistem Informasi 
Pembangunan Daerah (SIPD), 
satuan pendidikan hanya perlu 
melakukan pengisian pada satu 
aplikasi saja. 


“Jika sebelumnya kita harus 
mengurus administrasi secara 
manual dan terpisah antara pe- 
merintah daerah dan pemer- 
intah pusat, maka mulai tahun 
ini cukup ARKAS untuk sekolah 
dan MARKAS untuk dinas yang 
sistemnya sudah saling terin- 
tegrasi satu sama lain. Sekolah 
sekarang hanya perlu menggu- 
nakan satu platform, yaitu ARKAS 
atau Aplikasi Rencana Kegiatan 
dan Anggaran Sekolah, sebagai 
aplikasi untuk perencanaan dan 
pelaporan penggunaan dana 
BOS,” lanjut Mendikbudristek. 


“Saya ucapkan terima kasih 
kepada Ibu Menkeu dan Bapak 
Mendagri atas komunikasi dan 
kolaborasi kita yano berjalan den- 
gan baik sehingga terobosan ini 
dapat terwujud,” kata Mendik- 
budristek. 
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Sumber: BKHM Kemendikbudristek 


Sementara itu, Menteri Keuan- 
gan (Menkeu), Sri Mulyani menilai 
penting program Merdeka Bela- 
jar keenam belas ini karena salah 
satu semangatnya adalah per- 
baikan kebijakan, prosedur, dan 
pendanaan serta pemberian oto- 
nomi yang lebih besar bagi satu- 
an pendidikan untuk mereforma- 
si anggaran di sekolah. Manaje- 
men pendidikan dan perbaikan 
kurikulum, kata dia, menjadi 
sangat penting, dan program ini 
sangat didukung oleh Angga- 
ran Pendapatan Belanja Negara 
(APBN). 


“Penggunaan dana APBN yang 
langsung ditransfer ke sekolah ini 
harus tetap menjaga akuntabili- 
tas,” tegas Menkeu. 


Lebih lanjut, Kemenkeu bersa- 
ma dengan Kemendikbudristek 
dan Kemendagri berkolaborasi 


dalam melakukan reformasi ang- 
garan dan integrasi sistem infor- 
masi pengelolaan dana BOS un- 
tuk mengedepankan akuntabili- 
tas anggaran serta untuk melihat 
efektivitas anggaran APBN. “An- 


Siswa dan guru PAUD bermain di halaman sekolah. 


ggaran yang diberikan langsung 
kepada sekolah seharusnya dinik- 
mati (secara maksimal) oleh pen- 
didik maupun peserta didik. Ini 
juga penting untuk menunjuk- 
kan kehadiran negara dalam up- 
aya menyederhanakan birokrasi," 
ujarnya. 


Sri Mulyani memberikan apre- 
siasi yang tinggi pada seluruh 
pihak yang terus menciptakan 
momentum perbaikan di dalam 
pendidikan di Indonesia. “Teru- 
tama melalui program Merdeka 
belajar yang merupakan bagian 
dari upaya pemerintah untuk 
memperbaiki dan menjawab tan- 
tangan di dalam meningkatkan 
kualitas pendidikan di Indonesia," 
katanya. 


Menyambut kolaborasi yang 
makin erat dalam akselerasi dan 
peningkatan dana pendidikan, 
Pelaksana tugas (PIt.) Direktur 
Jenderal Bina Keuangan Daerah, 
Agus Fatoni mengatakan pihak- 
nya berkomitmen untuk menye- 
diakan payung regulasi terkait 
pengelolaan BOP dan penggu- 


naan ARKAS. “Kami sangat men- 
dukung pengintergasian ARKAS 
dan SIPD,” ungkapnya. 


Kemendagri mengimbau pe- 
merintah daerah (pemda) dapat 
melakukan percepatan peneta- 
pan dan pengusulan rekening 
satuan pendidikan dalam penyal- 
uran dana BOS, BOP PAUD, dan 
BOP Kesetaraan. Serta mengin- 
gatkan agar pemda memastikan 
implementasi, pengendalian dan 
pengawasan terhadap pelaksa- 
naan sistem ARKAS berjalan den- 
gan baik. “Kami harap pemerin- 
tah daerah dapat memfasilitasi 
dinas pendidikan, baik provinsi/ 
kabupaten/kota dan mendorong 
satuan pendidikan untuk mener- 
apkan penganggaran, penatau- 
sahaan, dan pelaporan penggu- 
naan dana BOS menggunakan 
ARKAS ,” tambahnya sekaligus 
mengingatkan agar pemda me- 
mastikan implementasi, pengen- 
dalian dan pengawasan terhadap 
pelaksanaan sistem ARKAS ber- 
jalan dengan baik. (Sumber: si- 
aran pers Kemendikbudristek) 


Sumber: BKHM Kemendikbudristek 
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LAPORAN UTAMA 


INTEGRASI ARKAS 
DENGAN SIPD 


Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Mendikbudristek), Nadiem 
Anwar Makarim resmi meluncurkan Aplikasi Rencana Kegiatan dan Anggaran 
Sekolah (ARKAS) untuk sekolah sebagai aplikasi tunggal perencanaan dan pelaporan 
pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS). Hal tersebut dilakukan 
untuk mewujudkan integrasi sistem pengelolaan anggaran sekolah dengan sistem 


pengelolaan keuangan daerah. 


Siswi dan guru menerbangkan pesawat kertas 
di halaman sekolah. Operasional sekolah 
dibantu oleh pemerintah melalui dana BOS. 


“Sekarang, kita pindah de- 
ngan satu aplikasi tunggal yang 
memudahkan proses bagi tiap 
sekolah. Dengan adanya ARKAS 
dan MARKAS, sekolah cukup 
memasukkan informasi rencana 
dan anggaran cukup ke satu ap- 
likasi yang sudah satu dengan 
SIPD dan Dapodik,” ucap Men- 
dikbudristek pada Peluncuran 
Merdeka Belajar Episode Keenam 
Belas: Akselerasi dan Peningka- 


tan Pendanaan Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD) dan Kesetaraan 
secara daring, Selasa (15/2). 


Menteri Nadiem mengatakan, 
sistem pengelolaan anggaran 
sekolah akan menyatu dengan 
sistem pengelolaan daerah. Selain 
itu, Sistem Informasi Pengadaan 
Sekolah (SIPLah) dan Data Pokok 
Pendidikan (Dapodik) Kemendik- 
budristek, juga akan terhubung 
dengan Sistem Informasi Pem- 


Sumber: BKHM Kemendikbudristek 


bangunan Daerah (SIPD). ARKAS 
yang dipakai sekolah akan terin- 
tegrasi otomatis dengan Mana- 
jemen ARKAS (MARKAS), yaitu 
aplikasi tunggal bagi dinas pen- 
didikan untuk mengelola Dana 
BOS. MARKAS pun terintegrasi 
dengan SIPD Kementerian Da- 
lam Negeri (Kemendagri). “Jadi 
untuk sekolah memakai ARKAS. 
Dinas Pendidikan memakai MAR- 
KAS," tegasnya. 
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LAPORAN UTAMA 


Sumber: BKHM Kemendikbudristek 


llustrasi kepala sekolah dan guru berdiskusi menyusun laporan administrasi BOS. 


Sebelumnya, sistem penge- 
olaan anggaran sekolah masih 
terpisah dari sistem pengelolaan 
keuangan daerah. “Dahulu, se- 
kolah merencanakan dan mel- 
aporkan anggaran manual dua 
kali, yaitu di sistem dari Pemer- 
intah Daerah (Pemda) dan Pusat. 
Dampaknya, sekolah mengha- 
biskan banyak waktu dan tenaga 
untuk hal administratif. Ini ingin 
kita hindari, karena kita ingin se- 
kolah-sekolah kita fokus kepada 
murid-murid dan bukan hal-hal 
administratif,” terang Nadiem. 


Pengelolaan Dana BOS, di- 
harapkan Mendikbudristek, lebih 
akurat dan bertanggung jawab 
dengan kehadiran ARKAS dan 
MARKAS yang terintegrasi den- 
gan SIPD. Sebelumnya, terdapat 
beberapa aplikasi pengelolaan 
anggaran yang dipakai sekolah. 


Kemudian, format data dan 
standar acuan sebelumnya ma- 
sih bervariasi. Kini, format data 
dan standar acuan sudah terstan- 
dardisasi sesuai aturan berlaku. 
Selain itu, proses persetujuan do- 
kumen yang dahulu memakan 
waktu karena alurnya bervariasi. 
Dengan kehadiran ARKAS, proses 
persetujuan dokumen jadi lebih 
cepat dengan adanya standard- 


isasi dan otomasi alur. 


“Proses konsolidasi anggaran 
sekolah ke dalam anggaran di- 
nas sebelumnya dilakukan man- 
ual. Kini, proses ini otomatis, jadi 
akan sangat menurunkan beban 
administratif sekolah dan dinas 
pendidikan,” ujar Menteri Na- 
diem. 


“Kami harap ARKAS memban- 
tu membuat anggaran pendi- 
dikan jauh lebih merdeka dan 
lebih efektif, demi guru dan mu- 
rid kita dalam perjalanan trans- 
formasi Merdeka Belajar,” tam- 
bahnya. 


Menteri Keuangan (Menkeu), 
Sri Mulyani Indrawati, menilai 
ARKAS memberikan akurasi dan 
akuntabilitas pengelolaan ang- 
garan yang makin kuat. “ARKAS 
sebagai inovasi tentu tujuannya 
untuk mempermudah Pemerin- 
tah Daerah dan Pusat mengawasi 
dan membina PAUD dan pendi- 
dikan kesetaraan. Inovasi ini juga 
menciptakan kepercayaan publik 
karena APBN yang sangat besar 
untuk pendidikan harus meng- 
hasilkan kualitas pendidikan 
yang makin baik,” ungkapnya. 


“Semoga ARKAS bisa mem- 
percepat perbaikan pengelolaan 
pendidikan dan sekolah-seko- 


ARKAS sebagai inovasi 
tentu tujuannya 
untuk mempermudah 
Pemerintah Daerah 
dan Pusat mengawasi 
dan membina PAUD 
dan pendidikan 
kesetaraan. Inovasi 

ini juga menciptakan 
kepercayaan publik 
karena APBN yang 
sangat besar untuk 
pendidikan harus 
menghasilkan kualitas 
Pendidikan yang 
makin baik. 


Sri Mulyani Indrawati 
Menteri Keuangan 
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lah makin ringan atau bahkan 
bebannya berkurang signifikan, 
dari mulai perencanaan, penggu- 
naan, dan pertanggungjawaban 
anggaran dari anggaran pendi- 
dikan yang berasal dari BOS atau 
APBN," tambah Menkeu. 


Plt. Direktur Jenderal Bina 
Keuangan Daerah (Dirjen Keu- 
da), Kemendagri, Agus Fatoni, 
mengakui pihaknya mendukung 
kehadiran ARKAS dan MARKAS 
serta integrasinya pada SIPD. Se- 
belumnya, aplikasi pengelolaan 
sangat beragam, dan integrasi 
ini akan sangat bermanfaat. “In- 
tegrasi ini bertujuan mewujud- 
kan keterpaduan pelaksanaan, 
evaluasi, dan pengendalian pem- 
bangunan nasional supaya pen- 
gelolaan Dana BOS lebih efektif, 
efisien, transparan dan akunta- 
bel,” ucapnya. 


“Pemda tidak perlu lagi 
menginput ulang RKAS dan RKA 
dinas pendidikan pada SIPD. 
Penggunaan ARKAS juga mem- 
inimalisasi kesalahan pengin- 
putan,” ucap Agus. Kemend- 
agri, lanjut Agus, berkomitmen 
menyediakan payung regulasi 
terkait pengelolaan BOP dan AR- 
KAS. “Kemendagri sangat men- 
dukung integrasi ARKAS dengan 


Ilustrasi aplikasi ARKAS. 


© аі, ы®ы be 


LAPORAN UTAMA 


SIPD. Kami harap, Pemda segera 
menetapkan kebijakan sebagai 
tindak lanjut implementasi AR- 
KAS,” imbau Agus Fatoni. 


Cara Pakai ARKAS dan MARKAS 


Agar sekolah dapat menggu- 
nakan ARKAS, dinas pendidikan 
harus terhubung ke MARKAS ter- 
lebih dahulu. “Untuk mengak- 
ses MARKAS, Dinas pendidikan 
dapat mengunjungi situs resmi 
Kemendikbudristek, yaitu: rkas. 
kemdikbud.go.id,” jelas Mendik- 
budristek. Lalu, dinas pendidikan 
dapat memilih tombol “Login Di- 
nas”, piliih “Daftar” dan registrasi 
sesuai dengan data yang diminta. 
Setelah sukses login, maka MAR- 
KAS siap digunakan. 


Sekolah, lanjut Menteri Ма- 
diem, dapat mengunduh dan 
mengakses ARKAS juga dengan 
cepat dan mudah. “Untuk seko- 
lah, silakan mengunjungi rkas. 
kemdikbud.go.id/download,” 
ucap Mendikbuadristek. 


Setelah masuk ke situs, sekolah 
kemudian memilih “Unduhan” dan 
klik “Unduh”. Setelahnya, sekolah 
dapat memasang (install) dokumen 
yang telah diunduh dan melakukan 
registrasi dengan Nomor Pokok Se- 


kolah Nasional (NPSN) dan meng- 
hubungi dinas pendidikan untuk 
mendapatkan kode aktivasi. Setelah 
mendapat kode, sekolah dapat 
melakukan login dan ARKAS pun 
siap digunakan. 


Kepala Sekolah Dasar Negeri 6 
Pasie Raya, Kabupaten Aceh Jaya, 
Sofiandi, mengapresiasi kehad- 
iran ARKAS. “Ini membuat seko- 
lah lebih inovatif dan fleksibel da- 
lam membuat rencana lewat AR- 
KAS," ucap Sofiandi. 


Ketentuan terkait ARKAS ditu- 
angkan dalam Surat Edaran Ber- 
sama (SEB) Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan Teknolo- 
gi nomor 7 Tahun 2021 bersama 
Menteri Dalam Negeri Nomor 
907-6479-SJ tentang Penginte- 
grasian Sistem Informasi Penge- 
lolaan Dana BOS. Sosialisasi AR- 
KAS kepada sekolah dan dinas 
pendidikan direncanakan ber- 
jalan Maret mendatang. Sebagai 
informasi, pengelolaan Bantuan 
Operasional Penyelenggaraan 


(BOP) PAUD dan Pendidikan Ke- 
setaraan untuk tahun 2022 ini 
masih melalui portal bop.kem- 
dikbud.go.id, serta ARKAS/MAR- 
KAS akan digunakan pada tahun 
2023. (Sumber: siaran pers Ke- 
mendikbudristek) 


С 
О 


| 


ARKAS 


APLIKASI RENCANA KEGIATAN DAN ANGGARAN SEKOLAH 


Sumber: kemdikbud.go.id 
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REVITALISASI BAHASA DAERAH 


Saat ini para penutur jati bahasa daerah banyak yang tidak lagi menggunakan 
dan mewariskan bahasa ke generasi berikutnya. Sehingga khazanah kekayaan 
budaya, pemikiran, dan pengetahuan akan bahasa daerah terancam punah. 
Kemendikbudristek berupaya merevitalisasi bahasa daerah. 


£ — WA Iv 


Sumber: BKHM Kemendikbudristek 


llustrasi siswa belajar bahasa daerah dan mengenal peta daerahnya. 


Menteri Pendidikan, Kebu- 
dayaan, Riset, dan Teknologi 
(Mendikbudristek) Nadiem Anwar 
Makarim meluncurkan Merde- 
ka Belajar Episode Ketujuh Belas: 
Revitalisasi Bahasa Daerah, Selasa 
(22/2). Menurut Nadiem, revitalisa- 
si bahasa daerah perlu dilakukan 
mengingat 718 bahasa daerah di 
Indonesia, sebagian besar kondis- 
inya terancam punah dan kritis. 


Menteri Nadiem menekankan 
prinsip dari program revitalisasi 
bahasa daerah ini adalah dinamis, 
adaptif, regenerasi dan merdeka 
berkreasi dalam penggunaan ba- 
hasanya. “Dinamis, berorientasi 
pada pengembangan dan bukan 
sekedar memproteksi bahasa. 
Adaptif dengan situasi lingkun- 
gan sekolah dan masyarakat tu- 
turnya. Regenerasi dengan fokus 
pada penutur muda di tingkat se- 


kolah dasar dan menengah, serta 
merdeka berkreasi dalam peng- 
gunaan bahasanya," ujarnya. 


Sasaran dari revitalisasi ba- 
hasa daerah ini, kata Mendik- 
budristek adalah 1.491 komunitas 
penutur bahasa daerah, 29.370 
guru, 17.955 kepala sekolah, 1.175 
pengawas, serta 1,5 juta siswa di 
15.236 sekolah. Sementara itu, 
untuk komunitas penutur, Ke- 
mendikbudristek akan melibat- 
kan secara intensif keluarga, para 
maestro, dan pegiat pelindungan 
bahasa dan sastra dalam peny- 
usunan model pembelajaran ba- 
hasa daerah, pengayaan materi 
bahasa daerah dalam kurikulum, 
dan perumusan muatan lokal ke- 
bahasaan dan kesastraan. 


Kemendikbudristek akan mel- 
atin para guru utama serta gu- 
ru-guru bahasa daerah: menga- 


Mari kita jaga 
kelestarian bahasa 
daerah kita masing- 
masing. Tetap 
lestarikan dan jangan 
sampai punah. 


Muhammad Tito Karnavian 
Menteri Dalam Negeri 
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dopsi prinsip fleksibiltas, inovatif, 
kreatif, dan menyenangkan yang 
berpusat kepada siswa; meng- 
adaptasi model pembelajaran se- 
suai dengan kondisi sekolah mas- 
ing-masing; serta membangun 
kreativitas melalui bengkel baha- 
sa dan sastra. 


“Nanti siswanya dapat memilih 
materi sesuai dengan minatnya. 
Bangga menggunakan bahasa 
daerah dalam komunikasi. Di- 
dorong untuk mempublikasikan 
hasil karyanya, ditambah liputan 
media massa dan media sosial, 
dan didorong untuk mengiku- 
ti festival berjenjang di tingkat 
kelompok/pusat pembelajaran, 


kabupaten/kota, dan provinsi, 
jelas Menteri Nadiem. 
Sementara itu, Menteri Da- 


lam Negeri, Muhammad Tito 
Karnavian mengatakan bahasa 
menunjukkan peradaban dan 
budaya serta tradisi yang harus 
dilestarikan. “Mari kita jaga kele- 
starian bahasa daerah kita mas- 
ing-masing. Tetap lestarikan dan 
jangan sampai punah,” ajaknya. 


Upaya Kemendikbudristek un- 
tuk merevitalisasi bahasa daerah 
pun banyak mendapat dukun- 
gan, salah satunya dari Asistant 
General For Education UNESCO, 


llustrasi siswa belajar bahasa daerah di kelas. 


Stefania Giannini. la mengatakan 
jika bahasa daerah termasuk da- 
lam kondisi kritis, maka bersama 
bahasa daerah itu, budaya dunia 
dan sistem pengetahuan leluhur 
ikut terancam punah. 


Tujuan dilakukannya pelindun- 
gan dan pelestarian bahasa, kata 
Stefania Giannini adalah menjamin 
hak masyarakat adat untuk mele- 


2 


Sumber: ВКНМ Kemendikbudristek 


Siswa belajar bahasa daeah dan mengenal tarian daerah. 


starikan, merevitalisasi, dan mem- 
promosikan bahasa mereka, dan 
mengarusutamakan keragaman 
bahasa dan multibahasa ke dalam 
semua pembangunan berkelanju- 
tan yang berjalan. “Kita harus me- 
mastikan bahwa teknologi digital 
mendukung penggunaan dan pe- 
lestarian bahasa dan keragaman 
bahasa ini,” ujarnya. 


llustrasi siswa mendengarkan guru mendongeng menc 
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Sumber: BKHM Kemendikbudristek 


Senada, Ketua Komisi X De- 
wan Perwakilan Rakyat Republik 
Indonesia (DPR RI) Syaiful Huda 
menyampaikan momen Hari Ba- 
hasa Ibu Internasional harus di- 
manfaatkan bangsa Indonesia 
untuk melestarikan dan men- 
gajarkan bahasa daerah kepada 
generasi muda. “Ini bagian dari 
menciptakan generasi yang cin- 


Sumber: BKHM Kemendikbudristek 


ygunakan bahasa daerah. 


LAPORAN UTAMA 


ta, dan punya karakter terhadap 
dirinya. Karena itu, kembali ke ba- 
hasa daerah menjadi bagian dari 
upaya kita (pemerintah) untuk 
mencetak anak-anak kita untuk 
berkarakter sebagaimana bahasa 
ibunya,” ujarnya. 


Pendekatan Beragam 


Padatahun 2022 ini, lanjut Men- 
dikbudristek, jumlah bahasa daer- 
ah yang akan menjadi objek revit- 
alisasi sebanyak 38 bahasa daer- 
ah yang tersebar di 12 provinsi. Di 
antara Sumatra Utara, Jawa Barat, 
Jawa Tengah, Bali, NTT, NTB, Su- 
lawesi Selatan, Kalimantan Timur, 
Kalimantan Tengah, Maluku, Ma- 
luku Utara, dan Papua. 


Kemendikbudristek mer- 
ancang tiga model revitalisasi 
yang disesuaikan dengan kondi- 
si di lapangan. Model A, di mana 
karakteristik daya hidup baha- 
sanya masih aman, jumlah penu- 
turnya masih banyak, dan masih 
digunakan sebagai bahasa yang 
dominan di dalam masyarakat 
tuturnya. Pendekatan yang 
dilakukan pada model A ini, ada- 
lah pewarisan dilakukan secara 
terstruktur melalui pembelaja- 
ran di sekolah (berbasis sekolah). 
“Contohnya Bahasa Jawa, Sunda, 
dan Bali,” ujar Menteri Nadiem. 


Selanjutnya model B, di mana 
karakteristik daya hidup baha- 
sanya tergolong rentan, jumlah 
penuturnya relatif banyak dan 
bahasa daerahnya digunakan se- 
cara bersaing dengan bahasa-ba- 
hasa daerah lain. Pendekatan 
pada model ini adalah pewarisan 
dapat dilakukan secara terstruk- 
tur melalui pembelajaran di seko- 
lah jika wilayah tutur bahasa itu 
memadai dan pewarisan dalam 
wilayah tutur bahasa juga dapat 
dilakukan melalui pembelajaran 
berbasis komunitas. 


Kemudian, model C, di mana 
karakteristik daya hidup baha- 
sanya kategori mengalami ke- 
munduran, terancam punah, 


atau kritis, serta jumlah penutur 
sedikit dan dengan sebaran ter- 
batas. Pendekatan yang dilaku- 
kan pada model ini adalah pe- 
warisan dapat dilakukan melalui 
pembelajaran berbasis komu- 
nitas untuk wilayah tutur baha- 
sa yang terbatas dan khas dan 
pembelajaran dilakukan dengan 
menunjuk dua atau lebih keluar- 
ga sebagai model tempat belajar 
atau dilakukan di pusat kegiatan 
masyarakat, seperti tempat iba- 
dah, kantor desa, atau taman ba- 
caan masyarakat. 


Puncak Revitalisasi Bahasa 
Daerah akan berujung pada Fes- 
tival Tunas Bahasa Ibu (FTBI). Fes- 
tival ini merupakan media apre- 
siasi kepada para peserta revital- 
isasi bahasa daerah yang dilaku- 
kan secara berjenjang, mulai dari 
sekolah, atau komunitas belajar. 
“Dalam FTBI ini akan mengusung 
tujuh materi yaitu membaca dan 
menulis aksara daerah, menu- 
lis ceita pendek, membaca dan 
menulis puisi (sajak, gurit), men- 
dongeng, pidato, tembang tra- 
disi, dan komedi tunggal,” jelas 
Mendikbudristek. 


Tujuan akhir dari revitalisasi ba- 
hasa daerah ini, kata Menteri Na- 
diem, pertama, para penutur muda 
akan menjadi penutur aktif bahasa 
daerah dan mempelajari bahasa 
daerah dengan penuh suka cita 
melalui media yang mereka sukai. 
Kedua, menjaga kelangsungan 
hidup bahasa dan sastra daerah. 
Ketiga, menciptakan ruang kreati- 
vitas dan kemerdekaan bagi para 
penutur bahasa daerah untuk 
mempertahankan bahasanya. Ke- 
empat, menemukan fungsi dan 
rumah baru dari sebuah bahasa 
dan sastra daerah. 


“Mari kita lestarikan bahasa 
daerah dengan cara mengem- 
bangkannya agar tetap adaptif 
terhadap perubahan, zaman, dan 
terus menjadi ciri dari ke-Indone- 
siaan kita,” ajak Mendikbudristek. 
(Sumber: siaran pers Kemendik- 
budristek) 
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PROGRAM UNGGULAN 


EMPAT AGENDA PRIORITAS 
PENDIDIKAN DI G20 


Presidensi G20 Indonesia tahun ini mengangkat tema “Recover Together, Recover 
Stronger” atau “Pulih Bersama”. Tema tersebut terinspirasi dari salah satu nilai dasar 
bangsa Indonesia yang menjadi budaya, yaitu gotong royong. Kemendikbudristek 
memperjuangkan empat agenda prioritas di pertemuan para pemimpin dunia tersebut. 


Menteri Pendidikan, Кери- 
dayaan, Riset, dan Teknologi 
(Mendikbudristek) Nadiem An- 
war Makarim mengatakan, pan- 
demi Covid-19 telah semakin 
menyadarkan kita akan pentin- 
gnya gotong royong yang dapat 
membantu kita untuk bersa- 
ma-sama pulih dan bangkit. 


Mendikbudristek juga menga- 
jak semua pihak untuk bergot- 
ong royong agar bisa pulih dan 
bangkit bersama pascapandemi 
Covid-19 dan berpartisipasi dalam 
menyukseskan Presidensi G20 In- 
donesia. 


“Dengan semangat untuk pu- 
lih dan bangkit bersama, saya 
ingin mengajak semuanya un- 
tuk menguatkan gotong royong 
agar kita bisa menyuskeskan 
presidensi G20 Indonesia serta 
mewujudkan Merdeka Belajar 
dan Merdeka Berbudaya,” tutur 
Menteri Nadiem saat membuka 
“Kick Off G20 on Education and 
Culture”, di Jakarta, Rabu (9/2). 


Dalam kesempatan yang 
sama, Direktur Jenderal Guru dan 
Tenaga Kependidikan Kemendil- 
budristek Iwan Syahril, selaku 
Ketua Kelompok Kerja Pendi- 
dikan G20 (Chair Education Work- 
ing Group) mengatakan, nega- 
ra-negara G20 perlu bahu-mem- 
bahu untuk membantu dunia 
dalam mengatasi ketimpanga 
akses pendidikan yang berkuali 
tas dalam pemulihan pascapan- 
demi Covid-19. 


=} 


Iwan menuturkan, ada empat 
agenda prioritas pendidikan yang 
akan diangkat Indonesia dalam 
Kelompok Kerja Pendidikan G20 
atau G20 Education Working 
Group (EdWG). Salah satu agen- 
da tersebut berkaitan erat den- 
gan budaya gotong royong bang- 
sa Indonesia, yaitu Solidaritas dan 
Kemitraan atau “Solidarity and 
Partnership”. 


“Agenda ini berkaitan dengan 
kearifan budaya bangsa Indone- 
sia yang tadi sudah disampaikan 
oleh Mendikbudristek, yaitu got- 
ong royong. Kita ingin menawar- 
kan kearifan budaya bangsa kita 
sebagai solusi dalam reimagin- 


Sumber: kembikdub.go.id 
Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim berpose dekat logo G20. 


ing the future. Karena kita per- 
caya, hanya dengan saling men- 
dukung dan saling bekerja sama, 
kita bisa maju dan menyelesaikan 
persoalan-persoalan pendidikan 
global,” tutur Iwan. 


Ketiga agenda prioritas lainnya 
yaitu Pendidikan Berkualitas un- 
tuk Semua atau Universal Oual- 
ity Education. Teknologi Digital 
dalam Pendidikan atau Digital 
Technologies in Education, dan 
Masa Depan Dunia Kerja Pasca 
Covid-19 atau The Future of Work 
Post Covid-19. 


Terkait agenda Pendidikan 
Berkualitas untuk Semua, Iwan 
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menjelaskan, “Agenda yang kami 
dorong ini berangkat dari tantan- 
gan untuk mendorong pemerata- 
an akses dan kualitas pendidikan 
di semua tingkatan, khususnya 
untuk kelompok-kelompok yang 
rentan dalam pemulihan pasca 
Covid-19,” tutur Iwan seraya men- 
jelaskan bahwa agenda ini juga 
bentuk penegasan komitmen In- 
donesia untuk mewujudkan pen- 
didikan berkualitas bagi semua, 
sesuai dengan Sustainable Devel- 
opment Goal ke-4. 


Agenda prioritas berikutnya, 
yakni Teknologi digital dalam 
Pendidikan, sambung Iwan, “Ke- 
mendikbudristek ingin mena- 
jamkan diskusi dan solusi tentang 
bagaimana teknologi digital bisa 
menjadi jawaban atas permasala- 
han akses, kualitas, dan keadilan 
sosial di bidang pendidikan." 


Mengenai agenda Masa De- 
pan Dunia Kerja Pasca Pandemi 
Covid-19, Kemendikbudristek 
berpandangan bahwa kebutu- 
han dunia kerja pasca pandemi 
Covid-19 mengalami perubahan. 


“Dunia harus kembali me-reima- 
jinasi mengenai bagaimana pen- 
didikan dapat menjawab tanta- 
ngan-tantangan dunia di masa 
mendatang,” jelas Iwan. 


Presidensi Indonesia dalam 
G20 merupakan hal yang penting 
karena Indonesia sedang meme- 
gang estafet kepemimpinan da- 
lam forum kerja sama 19 negara 
dan Uni Eropa, sehingga Kemen- 
dikbudristek mengajak semua 
pihak agar bisa berkolaborasi dan 
saling menguatkan untuk pulih 
bersama pascapandemi Covid-19. 


“Dalam presidensi ini Indo- 
nesia akan menunjukkan bah- 
wa budaya gotong royong akan 
menjadi inspirasi bagi dunia un- 
tuk terus bersama-sama pulih 
dari pandemi, melangkah ke de- 
pan, menata kembali dunia yang 
lebih baik. Mari kita melangkah 
seiring sejalan, terutama dalam 
menuntaskan isu-isu prioritas 
yang saling berkaitan,” pungkas 
Iwan Syahril. (Sumber: siaran pers 
Kemendikbudristek) 


Dengan semangat 
untuk pulih dan 
bangkit bersama, 
saya ingin mengajak 
semuanya untuk 
menguatkan gotong 
royong agar kita 

bisa menyuskeskan 
presidensi G20 
Indonesia serta 
mewujudkan Merdeka 
Belajar dan Merdeka 
Berbudaya. 


Nadiem Anwar Makarim 
Menteri Pendidikan, 
Kebudayaan, Riset, dan 
Teknologi (Mendikbudristek) 


Sumber: kembikdub.go.id 


Bincang-bincang pada acara “Kick Off G20 on Education and Culture” di Jakarta, Rabu, 9 Februari 2022. 
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AN È 
57 “KAMPUS MENGAJAR 


llustrasi mahasiswa 
peserta program Kampus 
Mengajar membimbing 
siswa di kelas. 

Sumber: BKHM Kemendikbudristek 


MEMASUKIANGKATAN KETIGA 


Setelah selesai menerima pembekalan selama 126 jam, sebanyak 16.757 mahasiswa 
dari 40.400 pendaftar yang lulus Program Kampus Mengajar Angkatan 3 Tahun 
2022 memasuki tahap penugasan pada 28 Februari 2022. Sebanyak 3.900 Sekolah 
Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama (SMP) akan menjadi sasaran dari 
Program Kampus Mengajar. Beragam materi untuk menguasai pedagogi, literasi dan 
numerasi, asesmen dan evaluasi, serta berbagai materi pendukung kegiatan belajar 
mengajar dan peningkatan kualitas sekolah sasaran telah mereka dapatkan 


Menteri Pendidikan, Kebu- 
dayaan, Riset, dan Teknologi 
(Mendikbudristek) Nadiem An- 
war Makarim memberi seman- 
gat kepada para mahasiswa yang 
akan menjalani tugas program 
ini. “Dari keberanian, akan tum- 
buh jiwa yang tangguh dan tak 
mudah patah. Dari keberanian, 
akan tumbuh keinginan belajar 
yang tanpa batas. Dari keberani- 
an, kta mampu memaksimalkan 
potensi yang dimiliki. Dan dari ke- 


beranian, kita dapat melahirkan 
pendidikan yang lebih maju,” ujar 
Menteri Nadiem pada acara pele- 
pasan secara virtual di Jakarta, 
pada Rabu (23/2). 


Menteri Nadiem melanjutkan, 
dinamika perubahan menuntut 
dunia pendidikan untuk berger- 
ak maju, adaptif, dan kreatif leb- 
ih cepat dari sebelumnya. “Untuk 
itu, Kampus Mengajar hadir den- 
gan segudang harapan memba- 


wa dampak perubahan yang nya- 
ta bagi dunia pendidikan di Indo- 
nesia,” ujar Menteri Nadiem. 


Kampus Mengajar, kata Men- 
teri Nadiem, menghadirkan 
mahasiswa untuk membantu 
pengembangan pembelajaran 
terutama untuk meningkatkan 
kompetensi literasi dan numera- 
si, melakukan adaptasi teknolo- 
gi, aktualisasi minat dan potensi 
mahasiswa sesuai bidang studi 


MAJALAH DIREKTORAT SD KEMENDIKBUDRISTEK | JANUARI - MARET 2022 


masing-masing. “Kampus Men- 
gajar menghadirkan Mahasiswa 
hadir sebagai partner guru dalam 
mengembangkan kreativitas dan 
inovasi pembelajaran,” ucap Men- 
dikbudristek. 


Menteri Nadiem berharap 
melalui kegiatan nyata tersebut 
mampu menumbuhkan jiwa so- 
sial, kepedulian, kepemimpinan, 
pemecahan masalah, berpikir kri- 
tis, dan soft skills lainnya yang san- 
gat dibutuhkan oleh mahasiswa 
di masa depan. “Semoga kegiatan 
ini bisa membentuk karakter ma- 
hasiswa sebagai pemuda Pancasi- 
la,” tutur Menteri Nadiem. 


Menteri Nadiem berpesan 
agar jangan pernah padamkan 
api semangat untuk melakukan 
perubahan. “Mari kita jaga kobar 
semangat kita, selamat bertugas 
untuk adik-adik mahasiswa pe- 
serta Program Kampus Menga- 
jar Angkatan 3. Sampaikan salam 
untuk para pengrajin pendidikan 
di seluruh penjuru negeri,” pesan 
Menteri Nadiem. 


Pada kesempatan yang sama, 
pelaksana tugas (Plt) Direk- 
tur Jenderal Pendidikan Tinggi, 
Riset, dan Teknologi Nizam men- 
yampaikan pesan untuk dapat 
memanfaatkan momentum ini 
dengan mendarmabaktikan ke- 
cakapan ilmu pengetahuan mer- 
eka. “Curahkan semangat, sambil 


PROGRAM UNGGULAN 


memberikan wawasan luas kepa- 
da adik-adik siswa siswi di SD dan 
SMP," imbuh Nizam. 


Nizam menambahkan hara- 
pannya melalui Program Kam- 
pus Mengajar akan lahir gener- 
asi-generasi masa depan yang 
kompeten, peduli, dan inspira- 
tif. “Semoga program ini akan 
melahirkan generasi muda yang 
akan membawa Indonesia maju," 
harap Nizam. 


Lebih lanjut, Direktur Jenderal 
Pendidikan Vokasi Wikan Sakar- 
into juga menyampaikan bah- 
wa Program Kampus Mengajar 
dapat menjadi ajang untuk men- 
gasah jiwa kepemimpinan, soft 
skills, dan menguatkan karakter 
mahasiswa dalam berinovasi dan 
berkolaborasi. 


“Program Kampus Mengajar 
juga dapat memberikan peluang 
bagi mahasiswa vokasi untuk 
mengembangkan wawasan dan 
mengasah keterampilan berpikir 
dalam bekerja bersama lintas 
bidang ilmu,” tandas Wikan. 


Pada kesempatan yang berbe- 
da, Direktur Jenderal Pendidikan 
Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar, 
dan Pendidikan Menengah Jumeri 
berharap dengan hadirnya adik- 
adik mahasiswa ke sudut sudut 
negeri ini akan membawa dampak 
yang besar bagi penguatan literasi 
dan numerasi di pendidikan dasar. 


ШШЕ ШШШ! 
Ш 


Fey 


Ni д 


Sumber: ВКНМ Kemendikbudristek 


Mengenalkan siswa pada kamera dan fungsi-fungsinya. 
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Kampus Mengajar 
menghadirkan 
interaksi yang edukatif 
dan menyenangkan 
sehingga tercipta 
suasana saling 
mendukung antara 
mahasiswa dan siswa 
siswi SD dan SMP. 


Jumeri 

Direktur Jenderal Pendidikan 
Anak Usia Dini, Pendidikan 
Dasar, dan Pendidikan 
Menengah 


“Kampus Mengajar menghad- 
irkan interaksi yang edukatif dan 
menyenangkan sehingga tercip- 
ta suasana saling mendukung 
antara mahasiswa dan siswa siswi 
SD dan SMP," tutur Jumeri. 


Jumeri berharap program ini 
akan menjadi sarana aktualisasi 
dan kepedulian mahasiswa un- 
tuk berkontribusi pada pendi- 
dikan bangsa sekaligus memberi 
inspirasi nyata bagi siswa di SD 
dan SMP. “Semoga program ini 
memberi semangat dan motivasi 
bagai siswa di sekolah untuk ter- 
us belajar dan melanjutkan studi 
di jenjang pendidikan yang lebih 
tinggi,” ucap Jumeri. 


Sementara itu, Dra. Sri Wahy- 
uningsih, M.Pd., Direktur Seko- 
lah Dasar, menambahkan, tujuan 
pembekalan Program Kampus 
Mengajar Angkatan 3 Tahun 2022 
adalah untuk memberikan bekal 
pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan bagi mahasiswa 
untuk membantu sekolah dan 
guru dalam proses pembelajaran, 
terutama untuk meningkatkan 
kompetensi literasi dan numera- 
si, membantu adaptasi teknologi, 
dan membantu administrasi ma- 
najerial sekolah. 


"Pembekalan juga dimaksud- 
kan agar mahasiswa memiliki ke- 


Sumber: BKHM Kemendikbudristek 
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siapan yang tinggi untuk dapat 
beradaptasi dengan lingkungan 
yang baru sekaligus mampu 
menjalankan tugas sesuai den- 
gan panduan yang ditetapkan," 
kata Sri Wahyuningsih. 


Dengan demikian, mahasiswa 
yang terpilih adalah mahasiswa 
yang unggul dan siap untuk 
melaksanakan tugas dalam Pro- 
gram Kampus Mengajar ini. Ber- 
bakti untuk negeri Belajar sambil 
Berdampak. 


la melanjutkan banyak man- 
faat yang akan didapatkan baik 
oleh mahasiswa maupun warga 
sekolah dari program Kampus 
Mengajar. Pertama manfaat bagi 
mahasiswa, melalui program ini 
diharapkan dapat mengasah jiwa 
kepemimpinan, soft skills, dan 
karakter serta mempunyai pen- 
galaman mengajar, berkolabora- 
si dengan guru di Sekolah Dasar 
dan Sekolah Menengah Pertama 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Di samping itu, mahasiswa juga 
mendapatkan pengakuan SKS 
dari kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan sebesar 20 SKS. 


Manfaat kedua, bagi sekolah 
(SD dan SMP) melalui program 
ini diharapkan terjadi peningka- 
tan efektivitas proses pembela- 
jaran di sekolah termasuk dalam 


kondisi darurat pandemi Covid-19. 


“Sementara itu manfaat bagi 
siswa SD dan SMP, akan mendapa- 
tkan inspirasi, motivasi belajar ke- 
pada siswa untuk terus berseman- 
gat dalam menempuh pendidikan 
hingga ke perguruan tinggi. Selain 
itu juga menambah konten pem- 
belajaran yang kontekstual serta 
durasi belajar,” tutupnya. 


Program Kampus Menga- 
jar adalah bagian dari Program 
Merdeka Belajar Kampus merde- 
ka (MBKM) yang melibatkan ko- 
laborasi beberapa pihak dalam 
lingkup Kemendikbudristek yai- 
tu, perguruan tinggi, LPMP, Dinas 
Pendidikan, dosen, mahasiswa, 
serta SD dan SMP dengan memi- 
liki peran masing-masing. Maha- 
siswa sebagai penggerak utama 
di lapangan mendapatkan bimb- 
ingan dan arahan dari Dosen 
Pembimbing Lapangan (DPL) 
dan guru pamong di sekolah. 


Sebagai upaya untuk menja- 
min kualitas pelaksanaan kegia- 
tan Kampus Mengajar, dilakukan 
seleksi kepada mahasiswa yang 
meliputi meliputi seleksiadmin- 
istratif, survei kebhinekaan, verifi- 
kasi prestasi akademik, pengala- 
man mengajar dan/atau pengala- 
man organisasi. (Sumber: siaran 
pers Kemendikbudristek) 


Siswa dikelankan pada teknologi sederhana. 


ASESMEN NASIONAL 


SUSULAN UNTUK SEKOLAH YANG 


TERKENDALA 


Karena masih banyak sekolah yang belum bisa mengikuti Asesmen Nasional dengan 
berbagai alasan, Kemendikbudristek menyiapkan Asesmen Nasional susulan. Ini 
penting untuk melengkapi data profil pendidikan. 


Pelaksanaan Asesmen Nasi- 
onal merupakan upaya pemerin- 
tah dalam menyajikan baseline 
data yang bersumber dari satuan 
pendidikan. Tentunya data terse- 
but dapat digunakan oleh sat- 
uan pendidikan itu sendiri, oleh 
pemerintah daerah maupun pe- 
merintahan pusat. 


Bahkan melalui data asesmen 
tersebut pemerintah pusat dapat 
mendorong peningkatan kualitas 
pendidikan agar lebih baik lagi. 
Karena hasil Asesmen Nasional 
akan menjadi satu informasi utuh 
tentang profil pendidikan di lev- 
el satuan pendidikan maupun di 
level pemerintah daerah. 


Hal tersebut disampaikan oleh 
Direktur Sekolah Dasar, Kemend- 
ikbudristek, Dra. Sri Wahyuning- 
sih, M.Pd., saat membuka webi- 
nar dengan tema ‘Yuk, Verifikasi 
Data Kepesertaan ANBK Tahun 
2021 yang diselenggarakan oleh 
Direktorat Sekolah Dasar, pada 
Kamis, 24 Februari 2022. 


Atas nama Direktorat Sekolah 
Dasar, Sri Wahyuningsih mem- 
berikan apresiasi kepada seluruh 
satuan pendidikan jenjang se- 
kolah dasar yang telah berjuang 
keras, dengan berbagai upaya di 
tengah keterbatasannya, untuk 
mengikuti pelaksanaan Asesmen 
Nasional tahun 2021. 


“Kami memahami dan kami 
mengetahui tidak mudah bagi 
jenjang sekolah dasar melak- 


Sumber: BKHM Kemendikbudristek 


llustrasi siswa bersiap mengikuti Asesmen Nasional. 


sanakan Asesmen Nasional 
Berbasis Komputer (ANBK). Ini 
pengalaman pertama karena 
memang sebelumnya sekolah 
dasar tidak mengikuti UN. Han- 
ya mengikuti USBN dan itu pun 
tidak berbasis komputer," ujar Sri 
Wahyuningsih secara daring di 
kanal Youtube Direktorat Sekolah 
Dasar. 


Karena masih banyak seko- 
lah yang belum bisa mengiku- 
ti Asesmen Nasional dengan 
berbagai alasan, mulai dari ter- 
kendala pembatasan mobilitas 
masyarakat di tengah pandemi 
Covid-19, kurangnya kesiapan sa- 
rana teknologi informasi dan ko- 
munikasi, serta alasan demogra- 
fi, membuat pemerintah pusat 
mendorong untuk mengadakan 


Asesmen Nasional susulan. 


Hal tersebut dilakukan kare- 
na hasil Asesmen Nasional akan 
menjadi bagian dari profil kual- 
itas pendidikan di satuan pen- 
didikan maupun secara kolektif 
tingkat pemerintah daerah. 


“Oleh karena itu kami menye- 
lenggarakan webinar ini untuk 
membimbing bapak ibu da- 
lam mempersiapkan ANBK su- 
sulan. Para narasumber juga 
akan membimbing kita semua 
bagaimana agar bisa mengikuti 
asesmen susulan. Karena dalam 
waktu dekat akan disampaikan 
rapor pendidikan di setiap daerah 
berdasarkan hasil asesmen yang 
sudah diikuti,” kata Sri Wahyun- 
ingsih. 


Beliau juga menyampaikan, 
hasil asesmen yang akan men- 
Jadi rapor pendidikan daerah ini 
dapat diakses oleh satuan pendi- 
dikan maupun oleh pemerintah 
daerah dengan menogunakan 
akun belajar.id. 


“Seningga kami mendorong 
semua satuan pendidikan, semua 
dinas pendidikan kabupaten/ 
kota maupun provinsi untuk 
dapat mengaktivasi akun belajar. 
id,” tandasnya. 


Handaru Catu Bagus, Koordi- 
nator Substansi Inovasi Penilaian 
Pendidikan, Pusat Asesmen 
Pendidikan menjelaskan, untuk 
mengikuti susulan Asesmen Na- 
sional, pihaknya sangat mem- 
butuhkan konfirmasi dari setiap 


sekolah yang akan mengikuti и 
K! 
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kolah-sekolah atau satuan pen- 
didikan yang memang terdata 
di dalam web ANBK sesuai den- 
gan surat-surat yang kita sam- 
paikan juga ke sekolah, melalui 
dinas terkait bahwa setiap satuan 
pendidikan wajib mengecek web 
ANBk-nya,” tuturnya. 


Handaru melanjutkan, sebe- 
lum mengikuti Asesmen Nasional 
susulan, satuan pendidikan perlu 
memahami beberapa hal terkait 
pelaksanaan ANBK. Dari hasil sur- 
vei yang dilakukan, lanjut Han- 
daru, ternyata masih banyak se- 
kolah yang masih menyamakan 
paradigma UN dan paradigma 
AN. Berikutnya adalah kendala ja- 
ringan internet yang belum me- 
madai untuk modal pelaksanaan 
full MAN di Бере ша gagah, 


AR k erl KAA | an 
4 u Sera -sek 


eo m tida mampu unt 
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dengan ketentuan-ketentuan 
persyaratannya,” kata Handaru. 


Kemudian terkait minimnya 
sarana prasarana pendidikan di 
beberapa daerah, pihaknya me- 
lihat ada solusi dan strategi dari 
masing-masing direktorat teruta- 
ma Direktorat SD, seperti mem- 
berikan bantuan chromebook 
untuk sekolah dasar. 


“Jika Sekolah Dasar sudah 
mendapatkan fasilitas chrome- 
book maka harus ditingkatkan 
dalam pengisian verval TIK. Ini 
penting sekali karena verval TIK 
itu untuk mencari tahu atau 


memotret kondisi lapangan atau 
sekolah Bapak Ibu yang ada di 
daerah-daerah,” ujarnya dengan 


Б: у 
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belum melakukan konfirmasi di 
web ANBK dengan total 5.596 
server atau Sama dengan jumlah 
sekolah. 


“Jadi kami mohon bantuan- 
nya bapak ibu sekalian per hari 
ini masih ada 9.000 satuan pen- 
didikan di jenjang sekolah dasar 
dan madrasah ibtidaiyah. Mohon 
informasikan kepada kami ka- 
lau seandainya ada sekolah yang 
tidak melaksanakan, nanti kita 
akan melakukan penjadwalan 
ulang atau AN susulan. pelaksa- 
naannya pada pertengahan bu- 
lan Maret tahun 2022,” imbuhnya. 


Dari data yang ada, Handaru 
menyampaikan sekolah yang ti- 
qak memiliki potensi mengikuti 
Asesmen Nasional susulan seki- 
tar 835 sekolah. 


“Maka nya A) Had sekali 
as 4 N 


lagi ayo isi datanya dengan leng- 
kap sesuai yang diarahkan. Kalau 
seandainya belum melaksanakan 
ANBK sama-sama kita akan jad- 
walkan ulang untuk pelaksanaan 
ANBK susulan,” tutupnya. 


Narasumber lainnya, Putra 
Maha Muda, Analis Sistem Infor- 
masi dan Jaringan Pusat Ases- 
men Pendidikan menambahkan, 
untuk verifikasi lamannya ada di 
anbk.kemendikbud.go.id. Di la- 
man tersebut pengguna dapat 
log in memakai akun yang sudah 
diberikan saat ANBK pertama. 


Kalau misalnya lupa user untuk 
log in, Putra mengarahkan agar 
pihak sekolah menghubungi tim 
teknis dinas kota dan kabupaten 
masing-masing. 


“Jadi langkah pertama, kita 
harus login ke laman anbk.kem- 
dikbud.go.id. Kalau sudah masuk 
ke laman, dashboard-nya di sana 
ada pilihan menu konfirmasi pe- 
serta didik. Selanjutnya untuk 
yang mode semi online ini ada 
konfirmasi belum upload atau 
upload ulang. Bagi yang upload 
datanya masih ada kurang selisih, 
bapak ibu bisa mengisi konfirma- 
si upload ulang," terangnya. 


Ketika satuan pendidikan 
melakukan login dan membuka 
menu data peserta didik, kemu- 
dian disana tidak ada rekapnya 
itu artinya sekolah tersebut su- 
dah lengkap. Jadi tidak perlu 
melakukan konfirmasi apapun. 
“Tapi ketika muncul rekap sep- 
erti ini berarti itulah yang perlu 
dikonfirmasi,” ujarnya. 


Selanjutnya kata Putra, keti- 
ka memilih menu belum upload 
atau mau mengupload tetapi ter- 
jadi kendala selama mau men- 
gupload ulang, pihaknya nan- 
ti akan membantu dan meng- 
hubungi sekolah. 


“Sebenarnya untuk proses 
upload ini sudah kita buka juga 
kasnya itu mulai dari bulan Jan- 
uari kemarin. Sementara untuk 


tata cara mengupload ulang kita 
juga sudah sertakan di menu 
dashboard," ujarnya. 


Untuk mengetahui lebih lan- 
jut, satuan Pendidikan bisa 
langsung melihat video demon- 
ya di link berikut ini: https://www. 
youtube.com/watch?v-CvsyEC- 
GYXOO. (Hendriyanto) 


Hasil Asesmen 

Nasional yang menjadi 
rapor pendidikan 
daerah dapat diakses 
oleh satuan pendidikan 
maupun oleh 
pemerintah daerah 
dengan menggunakan 
akun belajar.id. 


Sri Wahyuningsih 
Direktur Sekolah Dasar, 
Kemendikbudristek 


LITERASI 


menerima perinta Г sutera 
kan operasi berdasarkan perintah yan 
liskan. 


“Coding bagi anak-anak pada dasarnya adalah 
membekali mereka untuk memiliki kemampuan 
berpikir yang terstruktur.dan logis. Saat belajar cod- 
ing anak dapat belajar memahami konsep algorit- 
ma sederhana dan memecahkan masalah, sehing- 
ga Ini dapat memberikan bekal yang bagus bagi 

2 anak-anak untuk mengembangkan kemampuan- 
nya di masa yang akan datang,” kata Dra. Sri Wahy- 
uningsih, M.Pd., Direktur Sekolah Dasar, Kemendik- 
budristek pada webinar yang bertajuk Asyiknya Be- 
lajar dan Bermain. Coding untuk Anak-anak, Kamis, 
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5 mengingatkan para guru untuk 
nya bermain dengan mengaktifkan akun belajar.id 
yang akan mendukung penbe- 


= 


llustrasi siswa belajar coding sambil 
bermain di sore hari. 


Sumber: BKHM Kemendikbudristek 
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llustrasi guru mengenalkan 
pelajaran coding pada siswa. 


Sumber: BKHM Kemendikbudristek 


Webinar .::Asyiknya Belajar dan Bermain Coding Untuk Anak-Anak NAR DIGITALI om @ A 
Asyiknya Belajar dan Bermain Coding 
untuk Anak 
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Tata kelola sampah dari h 
ke hilir belum tertata dengan 
baik. Sekolah pebagai miniatur 
masyarakat Bisa menjadi 
tempat pendidikan pengelolaan 
sampah sejak dini. Sekolah bisa 
mempraktekkan pengelolaan dan 
pemilahan sampah organik dan 
non organik. Tentunya dengan 


kolaborasi siswa, guru, orangtua ИТЕРЕ: 
serta Masyarakat. Sehingga akan Witt AN BARENG? 
lahir kemandirian pengelolaan NS пи `S #917 | 
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Demikian disampaikan Direk- 
tur Sekolah Dasar, Kemendik- 
budristek, Dra. Sri-Wahyuning- 
sih, M.Pd dalam webinar dengan 
| tema “Mandiri Kelola Sampah 
Sekolah, Cermin Kualitas Karak- 
ter Sekolah”. Webinar ini tayang 

) live di Youtube Direktorat 
in, 21 Februari 2022. 


data Kementerian 
gan Hidup dam Kehutan- 
tahun 2019 t tat jum- 
M encapai 
"juta ton per tahun. Terdi- 
i Sampah organik dengan 
tase sebesar 57%, sampah 
15%, sampah kertas 11% 
ampah lainnya 17%. 


“Tanggal 21 Februari 2022 ini 
kita dang memperingati hari 
sampah nasional. Pemerintah 
mengangkat tema- “dengan kelo- 
la sampah kurangi €misi,.bangun 
proklim’. Proklim ‘ini merupakan 


singkatan © program kampung 
iklim,” kata Sri “Wahyuningsih. 
M.Pd. 


h 


Terkait manajemen; “sampah, 
Pemerintah terus melakukan up- 
aya mengelola sampah melalui 
berbagai kebijakan. Antara lain 
dengan telah diterbitkannya 
Undang-undang Nomor 18 Ta- 
hun 2008 tentang Pengelolaan 
Sampah. 


= 


Kemudian ditindaklanjuti den- 
gan PP Nomor 81 Tahun 2012 ten- 


«р tang Pengelolaan Sampah Ru- 
mah Tangga. Peraturan tersebut 
mengatur pengelolaan sampah 

7 yang merupakan kegiatan yang 

Sisi P harus sistematis, menyeluruh 

| i | dan berkesinambungan, melipu- 


| ti pengurangan dan penanganan 
sampah 


"Pada К. jenjang satu- 
an i n termasuk Sekolah 
rae pat organisasi 


se | Yaitu “UKS . UKS ini salah 
ot ayanya Ae melakukan 


“ 


pembinaan mengembangkan 
kebiasaan hidup bersih dan se- 
hat, yang dilakukan secara terpa- 
du melalui program pendidikan 
dan pelayanan kesehatan di se- 
kolah,” tutur Sri Wahyuningsih. 


la melanjutkan, upaya-upa- 
ya ini dikenal dengan Trias UKS. 
Pengelolaan sampah sejalan 
dengan cabang-cabang kegiatan 
yang ada di dalam Trias UKS yaitu 
perilaku hidup bersih dan sehat 
melalui aktivitas kegiatan dalam 
rangka mendorong PHBS. 


Perempuan yang akrab disapa 
Bunda Ning ini juga berharap sat- 
uan pendidi khususnya guru, 
j peserta 


aikan fenomena sampah 
© cukup besar di Indonesia. 
Seperti tumpukan TPA-TPA atau 
tempat pemrosesan akhir sudah 
menggunung dan tidak bisa di- 
hindari. Karena jumlah penduduk 
yang terus bertambah dan tidak 
semua pemerintah daerah dapat 
melayani pengelolaan sampahn- 
ya dengan baik. Selain itu juga 
pola konsumsi masyarakat sudah 
berubah dan terlihat semakin 
konsumtif sehingga menyebab- 
kan sampah kemasan menjadi 
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llustrasi siswa dan guru membuat kreasi dari sampah kertas. 


Sumber: BKHM Kemendikbudristek 
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garan untuk 


mandangan yang 7 
rentan akan timbuln- 
i penyakit. 


Tidak hanya itu, dampak 
ah yang tidak terkelola juga 
serimbas pada kenaikan 
ја gas rumah kaca yang 
sa mengakibatkan meningkat- 
jenis-jenis penyakit. Dan juga 
bisa menyebabkan banjir serta 
ampak yang lainnya,” imbuh 
Sinta. 


Total timbunan sampah nasi- 
onal itu mencapai 65,7jutaton per 
tahun.,Kalau disetarakan dengan 
gajah ada sekitar 13 juta gajah per 
Kn Sy imbang sampah ter- 

u ternyata dari komposisi 
man sisa sebesar 27,7%, dan 


Indonesia negara kedua yang sisa 
_ makanannya banyak. 


= 


nyumbang sampah paling 
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besar adalah rumah tangga yai- 
tu sebanyak 45,8%, termasuk dari 
rumah-rumah di kota maupun di 
desa. Sementara sampah pasar 
tradisional 22,5%. 


"Sayang sekali kita lihat lebih 
banyak sampah tidak terkelola 
yaitu sekitar 65,15%. Ada yang dib- 
uang ke lingkungan begitu saja, 
ada yang dibakar, ada yang dib- 
uang ke sungai. Jadi dalam pen- 
gelolaan sampah ada upaya pen- 
gurangan dan ada upaya pen- 
anganan. Upaya pengurangan 
ini yang masih sangat kecil yaitu 
744%. Sedangkan penanganann- 
ya juga masih kecil yaitu 27,41%," 
paparnya. 


Karyanto Wibowo, Sustainable 
Development Director Danone 
Indonesia menambahkan, up- 
aya Untuk menanggulangi per- 
masalahan sampah salah satun- 
ya adalah kolaborasi antar pihak. 
Baik pemerintah pusat, pemerin- 
tah daerah, swasta Maupun mas- 
yarakat. 


“Kami dari perusahaan swas- 
ta salah satu upaya yang yang 
dilakukan adalah menjaga jan- 
gan sampai terjadi penebangan 
pohon. Kalaupun misalkan ada 
penebangan maka kita lakukan 
penanaman pohon atau kita ban- 
gun sumur-sumur resapan. Seh- 
ingga air akan lebih banyak yang 
masuk ke dalam tanah. Termasuk 
kita juga menjaga keanekarag- 
aman hayati,” ujarnya. 


Selain itu pihaknya juga beru- 
saha untuk mengurangi semaksi- 
mal mungkin energi yang dipakai 
di pabrik. Salah satu inisiatif yang 
dilakukan adalah dengan mema- 
sang solar panel di seluruh pabrik. 


“Saat ini belum semua ada, 
baru enam yang terpasang. Tapi 
kita ingin memasang. di lebih dari 
20 pabrik yang kita miliki sehing- 
ga kita bisa menekan terjadin- 
ya eksposur dari SCO2 ke udara," 
jelasnya. 


Terkait air minum kemasan, ia 


menjelaskan bahwa memang se- 
jak awal Danone berusaha mem- 
berikan akses hidrasi kepada 
konsumen dengan model yang 
guna ulang. Jadi kalau dilihat se- 
bagian besar sebenarnya kema- 
san-kemasan produk air minum 
Danome itu adalah kemasan 
yang berguna ulang. 


Dr. Suhardini Nurhayati, S.Pd, 
M.Pd., Kepala Sekolah SD Insan 
Amanah Kota Malang membagi 
peraktik baik terkait pendidikan 
cinta lingkungan yang dilakukan 
oleh sekolahnya. Pihak sekolah 
menanamkan wawasan lingkun- 
gan pada tiga ranah dalam pen- 
didikan. Pertama intrakurikuler, 
ko-kurikuler dan juga ekstrakuri- 
kuler. 


“Di intrakurikuler ini kami 
memberikan pendidikan tentang 
teknologi tepat guna dan isu ten- 
tang pengolahan sampah dalam 
proses pembelajaran. Kemudi- 
an dalam bidang ko-kurikuler 
ada penerapan program sekolah 
yang berbasis ramah lingkungan 
melalui kegiatan keterampilan 
proses. Kemudian di extrakuri- 
kuler kami memberikan pendi- 
dikan tentang teknologi tepat 
guna dan isu tentang pengolah- 
an sampah," tuturnya. 


la juga menyampaikan, sebe- 
lum pandemi pihaknya member- 
ikan pembelajaran dan pendi- 
dikan tentang wawasan lingkun- 
gan dalam proses tatap muka 
dengan hasil yang sangat mak- 
simal. Tetapi dalam kondisi pan- 
demi seperti ini mereka memiliki 
banyak keterbatasan. Tetapi tidak 
mengurangi semangat mereka 
untuk terus belajar tentang wa- 
wasan lingkungan. 


“Berbagai media kami gu- 
nakan sebagai wadah pembela- 
jaran. Salah satunya seperti me- 
manfatkan media sosial yang bisa 
diakses oleh murid di mana saja," 
ujarnya. (Hendriyanto) 
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PENDIDIKAN 
BERBASIS 
EKOLOGI 


Sejalan dengan visi Merdeka Belajar, Sekolah Ekologi 
UPTD SDN 8 Ciseureuh, Kabupaten Purwakarta, 
Jawa Barat menerapkan pendidikan berbasisi 
ekologi. Mengajarkan peserta didik memahami 

dan melaksanakan konsep mengedepankan kodrat 
alam, kemerdekaan, kemanusiaan, kebudayaan dan 


kebangsaan. 


Seiring dengan diluncurkann- 
ya Merdeka Belajar oleh Kemen- 
terian Pendidikan, Kebudayaan, 
Riset dan Teknologi (Kemendik- 
budristek), kini sistem pendidikan 
di Indonesia tidak lagi monoton. 
Sistem pendidikan di Tanah Air 
lebih berwarna, lebih efisien, 
efektif dan lebih hidup. 


Merdeka Belajar merupa- 
kan program yang mengupaya- 
kan proses belajar siswa secara 
merdeka atau bebas sesuai den- 
gan minat dan karakter mereka. 
Dalam Merdeka Belajar, guru ti- 
dak lagi berperan hanya men 
jalankan kurikulum, namun men 
jadi penghubung antara kuri- 
kulum dan minat siswa. Pada 
program ini, siswa dan guru sa 
ma-sama bebas berinovasi untuk 
meningkatkan kualitas belajar 
mereka. 


Sejalan dengan visi Merdeka 
Belajar, Sekolah Ekologi UPTD 
SDN 8 Ciseureuh, Kabupaten Pur- 
wakarta, Jawa Barat menerap- 
kan pendidikan berbasisi ekologi 
yang sudah dicanangkan sejak 
tahun 2019, dan baru diberlaku- 
kan pada tahun 2021. Ini sejalan 
dengan diterbitkannya Surat 
Keputusan (SK) dari Dinas Pendi- 
dikan Kabupaten Purwakarta. 


Nurhayati, S.Pd., M.Pd., Kepa- 
la Sekolah Ekologi UPTD SDN 8 
Ciseureuh menjelaskan, sekolah 
berbasis ekologi adalah sekolah 
yang mendidik dan mengajarkan 
peserta didik untuk memahami 
dan melaksanakan konsep ekolo- 
gi. Konsep ini mengedepankan 
kodrat alam, kemerdekaan, ke- 
manusiaan, kebudayaan dan ke- 
bangsaan. 


Sekolah menerapkan pendi- 
dikan berbasis ekologi karena pu- 
nya prinsip bahwa keberlangsun- 
gan kehidupan manusia pada 
masa yang mendatang akan di- 
tentukan oleh kecerdasan ekolo- 
gis manusianya. Agar peserta di- 
dik memiliki kecerdasan ekologis, 
maka diperlukan sebuah kompe- 
tensi yang menjadi indikator ter- 
capainya penanaman pemaha- 
man kecerdasan ekologis pada 
peserta didik. 


“Kami keprihatinan melihat 
kondisi alam yang sekarang se- 
makin rusak, pemanasan global 
semakin meningkat. Inilah yang 
mendorong dinas pendidikan 
membuat sekolah ekologi agar 
peserta didik dapat menjaga 
alam yang merupakan sumber 
kehidupan,” kata Nurhayati saat 
dihubungi Sabtu, 5 Februari 2022. 


Siswa dagu Sekolah Ekologi UPTD 


SDN 8 Ci 


bercocok lam di sekolah. 


Nurhayati menjelaskan, kom- 
petensi ekologis dalam dunia 
pendidikan dapat dicapai den- 
gan mengembangkan kepekaan, 
kesadaran, pemahaman, ре- 
mikiran kritis, dan memecahkan 
masalah yang berhubungan den- 
gan permasalahan lingkungan 
hidup serta pembentukan etika 
lingkungan. 


Melalui sekolah ekologi di- 
harapkan peserta didik memiliki 
kecakapan akhlak (kecerdasan 
budi pekerti), logika (kecerdasan 
nalar), entrepreneurship, kepe- 
kaan sosial dan gotong royong. 


“Untuk mencapai itu, maka 
sekolah kami membuat pro- 
gram pembelajaran tambahan 
di luar jam sekolah berupa 7 ke- 
las kecakapan. Yaitu kelas keag- 
amaan, kelas ekologi, kelas liter- 
asi, tataboga, kerajinan tangan, 
kesenian, keputrian dan kepu- 
traan (menjahit dan beternak),” 
kata Nurhayati. 


Sekolah ekologi menjadikan 
alam sebagai laboratorium be- 
lajar. Peserta didik diajak untuk 
berguru pada bumi, yang pada 
akhirnya mampu melaksanakan 
tri bakti, yaitu bakti kepada diri, 
bakti kepada alam, dan bakti ke- 
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reuh, Kabupaten Purwakarta 


pada sesama. 


“Selain memanfaatkan alam 
sebagai laboratorium belajar pe- 
serta didik, kami juga membak- 
tikan diri dengan mengolah alam 
serta peduli pada alam. Ini salah 
satunya diwujudkan dengan 
pemanfaatan dan pengolahan 
sampah hingga menghasilkan 
produk,” kata Nurhayati. 


Produk-produk yang dihasil- 
kan sekolah ekologi yang ia pimp- 
in diantaranya, makanan hasil 
bercocok tanam di sekolah sep- 
erti keripik, puding, bolu, sistik, 
manisan dan permen. Ada juga 
produk berbagai bibit dan benih 
tanaman, produk minuman se- 
hat seperti kefir, kombucha, 
kunyit asam dan jahe. Sementa- 
ra produk nutrisi alami yaitu POC, 
PSB, eco enzyme, biocompound, 
indi dan kompos. Sedangkan 
produk hasil dari benda pakai dari 
ecobrick diantaranya bedengan, 
kursi dan sofa. 


Nurhayati mengatakan, kuri- 
kulum sekolah ekologi untuk ta- 
hun ajaran 2022-2023 masih da- 
am pembuatan dan dalam tahap 
finalisasi. Sementara itu kuriku- 
um sekolah ekologi yang sudah 
berjalan di SDN 8 Ciseureuh ada- 
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lah berupa insersi konsep ekolo- 
gi dalam pembelajaran kuriku- 
lum 2013. Terutama intrakurikuler 
pada pelajaran PLH, ko-kurikuler 
pada semua muatan pelajaran 
yang ada sesuai dengan materi 
bahasan, ekstrakurikuler sesuai 
program Tatanen di Bale Atikan 
(TDBA), serta pengembangan tu- 
juh kecakapan hidup peserta di- 
dik. 


“Dalam program tujuh kecaka- 
pan yang berjenjang dari kelas 1 
sampai kelas 6 terdapat fleksibili- 
tas guru dalam melakukan pem- 
belajaran yang sesuai dengan 
kemampuan murid (teach at 
the right level) dan melakukan 
penyesuaian dengan konteks dan 
muatan lokal (kasundaan). Tetapi 
tidak meninggalkan pembelaja- 
ran yang bermuatan era global- 
isasi, dengan cara memanfaat- 
kan kemajuan teknologi sebagi 
media dan alat belajar,” paparnya. 


Nurhayati melanjutkan, me- 
nerapkan pendidikan berbasis 
ekologi menghasilkan dampak 
yang luar biasa. Diantaranya 
menciptakan sekolah yang ra- 
mah terhadap alam, warga seko- 
lah yang bertahap memiliki ke- 
sadaran ekologis, peserta didik 
yang peduli pada keberlangsun- 


gan ekosistem lingkungan den- 
gan tidak merusak dan mengot- 
orinya, serta berdampak pada 
penguatan karakter peserta didik 
yang lebih baik. Oleh karenanya 
Nurhayati berharap, konsep seko- 
lah ekologi ini sudah disebarkan 
ke seluruh sekolah di Kabupat- 
en Purwakarta dalam program 
TDBA. 


“Saya yakin semua sekolah 
mampu melaksanakan pem- 
belajaran yang berbasis ekolo- 
gi. Kita mulai dari langkah kecil 
yaitu menumbuhkan kesadaran 
ekologis pada diri dan peserta 
didik. Alam adalah kita, jadikan 
alam sebagai sumber hidup dan 
penghidupan, bawa peserta di- 
dik cakap dan cerdas secara 
menyeluruh,” katanya penuh se- 
mangat. 


la memotivasi para kepala se- 
kolah lainnya dalam menerap- 
kan pendidikan berbasisi ekolo- 
gi harus dimulai dari diri sendiri 
untuk memiliki kesadaran ekol- 
ogis. Kemudian bergerak turun 
langsung dalam menjalankan 
setiap program bersama rekan 
kerja, menggerajkan semua war- 
ga sekolah untuk melaksanakan 
dengan ikhlas. 


Kemudian merancang kegia- 
tan dan program sekolah bersa- 
ma warga sekolah, serta mem- 
berikan kemerdekaan guru un- 
tuk melaksanakan pembelajaran 
yang berpusat pada peserta di- 
dik. Silih asah, asih dan asuh ha- 
rus terpampang di lingkungan 
sekolah agar semua warga saling 
mengingatkan dan menerapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. 


“Pendidikan yang sangat be- 
rarti bagi murid adalah pendi- 
dikan yang dapat mengembang- 
kan potensi murid. Ayo tetap se- 
mangat dalam mengenal poten- 
si diri. Guru seyogyanya dapat 
membuka potensi-potensi murid 
muridnya agar pengalaman bela- 
jar murid menjadi lebih optimal,” 
pungkasnya. (Hendriyanto) 
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MENGUNJUNGI 
SEKOLAH EKOLOGI 


Direktur Sekolah Dasar, Kemendikbudristek, Dra. Sri Wahyuningsih, M.Pd mengunjungi 
sekolah-sekolah yang ada di Purwakarta, Jawa Barat, pada Selasa, 22 Februari 2022. la 
beserta tim dibuat takjub dengan inovasi-inovasi yang dimiliki oleh sekolah. 


Kepala Dinas Pendidikan Kab. 
Purwakarta beserta jajarannya 
menyambut baik kedatangan Di- 
rektur Sekolah Dasar. “Akhirnya 
mimpi kami menjadi nyata, kami 
ingin sekali ada pihak Kement- 
erian yang mengunjungi seko- 
lah-sekolah kami, untuk melihat 
praktik-praktik baik kami apakah 
sudah sejalan dengan kebijakan 
pusat. Alhamdulillah Bu Direktur 
berkenan hadir,” kata Dr. H. Pur- 
wanto, M.Pd., Kepala Dinas Pendi- 
dikan Kab. Purwakarta. 


Kunjungan dimulai ke SDN 1 
Nagrikidul Purwakarta. Direktur 
Sekolah Dasar beserta tim dib- 
uat takjub dengan inovasi-inovasi 
yang dimiliki oleh sekolah. Tam- 
pak beragam jenis tumbuhan, 
peternakan ikan, ayam yang tidak 
hanya menjadi wujud ketahanan 
pangan sekolah, namun sebagai 
tempat belajar peserta didik, ter- 
masuk belajar mencintai dan me- 
lestarikan lingkungannya. 


“Kemarin kami memperingati 
Hari Peduli Sampah Nasional, ino- 
vasi-inovasi yang telah dilakukan 
sekolah ini sungguh menjadi wu- 


jud nyata bahwa sekolah memi- ` 


Sumber: Direktorat SD 


Direktur Sekolah Dasar disambut antusias dalam kunjungan ke sekolah. 


alam tidak hanya menoajarkan 
literasi sains, tetapi juga literasi 
finansial, bahkan 6 literasi dasar 
lainnya,” tutur Sri Wahyuningsih. 


Kunjungan kemudian dilan- 
jutkan ke Sekolah Ekologi Ka- 
huripan Pajajaran SDN 8 Ciseu- 
reuh Purwakarta. Pemandangan 
asri sekolah, ruang kelas terbuka 
menyambut kedatangan tim Di- 
rektorat Sekolah Dasar dan Dinas 
Pendidikan Kab. Purwakarta. Se- 
kolah juga menyuguhkan pro- 
duk-produk sekolah yang men- 
jadi karya peserta didik dan Чы 


— Salah satu inovas Í 
fan oleh Le r asi 


tan website sekolah. Kepala Dinas 
Pendidikan Kab. Purwakarta Dr. 
H. Purwanto, M.Pd memaparkan 
bahwa sekolah-sekolah di Kabu- 
paten Purwakarta sudah melaku- 
kan aktivasi akun belajar.id. 


"Bahkan kami menfasilitasi 
pelatihan kepada sekolah-sekolah 
untuk membuat website secara 
gratis dan mudah yang menggu- 
nakan akun belajar.id. Sekarang 
sekolah bisa mengupdate kegia- 
tan-kegiatannya di website yang 
mereka miliki,” ungkapnya. 


Direktur Sekolah. Dasar регу 
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Empat agenda prioritas pada pertemuan 
G20 Education Working Group (EdWG) 


1 Pendidikan Berkualitas 2 Teknologi Digital 


untuk Semua dalam Pendidikan 
Akses yang lebih merata Peningkatan akses dan pemanfaatan 
terhadap pendidikan yang teknologi yang tepat untuk mengatasi 
berkualitas untuk semua. learning loss dan mengakselerasi kualitas 
pendidikan. 

3 Solidaritas 4 Masa Depan Dunia 
dan Kemitraan Kerja Pasca COVID-19 
Kolaborasi dan gotong royong Peningkatan akses dan pemanfaatan 
lintas negara serta lintas sektor teknologi yang tepat untuk mengatasi 
untuk meningkatkan akses learning loss dan mengakselerasi kualitas 
dan kualitas pendidikan. pendidikan. 
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Berbekal terobosan-terobosan Merdeka Belajar, Kemendikbudristek 
berkomitmen untuk memimpin gerakan pemulihan pembelajaran 
dan peningkatan kualitas pendidikan secara global. 


